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Kemampuan penalaran analogi matematik siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Angkola Barat pada mata pelajaran matematika masih rendah. Hal ini disebabkan 
siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. Penggunaan metode ataupun 
pendekatan konvensional yang dilakukan guru, mengakibatkan kemampuan 
bernalar siswa belum optimal. Dengan kondisi pembelajaran yang demikian itu, 
maka memerlukan perubahan dalam pendekatan pembelajaran. Berdasarkan hal 
tersebut seharusnya guru menerapkan pendekatan pembelajaran Metaphorical 
Thinking untuk melihat peningkatan kemampuan penalaran analogi siswa. 
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh pendekatan Metaphorical Thinking terhadap kemampuan penalaran 
analogi matematik siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung di kelas 
IX SMP Negeri 1 Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 
dengan rancangan penelitian Non Randomized Control Group Pretest Posttest 
Design. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Angkola Barat yang terdiri dari 10 kelas sebanyak 136 siswa, sedangkan 
sampelnya sebagian dari populasi yaitu kelas IXA1 sebanyak 14 siswa dan kelas 
IXA2 sebanyak 14 siswa. Kemudian instrument yang digunakan sebagai 
pengumpul data adalah tes. Sedangkan untuk pengolahan dan analisis data 
digunakan rumus uji normalitas Kolmogorov smirnov, uji homogenitas dan uji-t. 
Dari hasil pengujian diperoleh rata-rata kelas eksperimen yaitu 76,50 lebih 
baik dari pada rata-rata kelas kontrol yaitu 70,79. Sedangkan dari analisis data 
menggunakan uji t diperoleh thitung = 4,790. Dibandingkan dengan ttabel yaitu 
dengan α = 5% dan dk = (n1 + n2 – 2) = 26 maka diperoleh ttabel yaitu 2,056. 
Karena thitung > ttabel yakni 4,790 > 2,056, yang menunjukkan Ha diterima dan H0 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan pendekatan Metaphorical Thinking  terhadap kemampuan penalaran 
analogi matematik siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung di kelas 
IX SMP Negeri 1 Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika sebagai ilmu yang memiliki struktur dan keterkaitan kuat 
antar konsepnya, memungkinkan peserta didik dituntut untuk terampil berpikir 
rasional sehingga peserta didik mempunyai kemampuan berpikir matematika yang 
baik. Pembelajaran dan evaluasi hasil belajar matematika selalu berhubungan 
dengan kemampuan berpikir matematik yang meliputi kemampuan pemahaman, 
pemecahan masalah, penalaran, koneksi, komunikasi dan representasi matematik. 
Begitu pula dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dinyatakan 
bahwa setelah pembelajaran peserta didik harus memiliki seperangkat kompetensi 
matematika sebagai berikut: 1) pemahaman konsep; 2) penalaran; 3) komunikasi; 
4)pemecahan masalah; 5) dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan.
1
 Hal yang senada dinyatakan dalam Kurikulum 2013, 
pembelajaran matematika yang diharapkan setiap peserta didik mempunyai 
penalaran matematis yang tinggi karena melalui pembelajaran matematika peserta 
didik berusaha untuk mencapai pembuatan kesimpulan logis berdasarkan fakta 
dan sumber yang relevan. 
Penalaran peserta didik menjadi hal yang penting dalam proses 
pembelajaran untuk mengantarkan mereka menuju masa depannya sebagai warga 
Negara yang cerdas, yang akan dipimpin oleh nalar (otak) bukan dengan kekuatan 
otot saja. Dengan demikian tidak dapat dipungkiri lagi bahwa pentingnya 
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penalaran bagi setiap warga Negara, baik pemimpin, ilmuwan, birokrat, sampai ke 
rakyat biasa. Sebagaimana yang dikemukakan oleh mantan presiden Amerika 
Serikat Thomas S Jefferson dikutip oleh Copi dalam Kariadinata, yang 
menyatakan “in a republican nation, whose citizen are to be led by reason and 




Menurut pandangan kontruktivisme, belajar matematika memerlukan 
penalaran. Siswa yang belajar matematika dianggap sebagai subjek yang memiliki 
potensi untuk dikembangkan sesuai dengan penalaran sendiri.
3
 Dengan penalaran 
tersebut siswa dapat membentuk pengetahuan matematikanya dengan baik. 
Penalaran merupakan komponen matematika yang memerlukan alasan secara 
argumentatif dalam memecahkan masalah matematika. Artinya, untuk belajar 
matematika dalam aliran kontruktivisme diperlukan alasan yang argumentatif 
sehingga terbentuk pola pikir seseorang dalam belajar matematika.
4
 Berdasarkan 
pemaparan tersebut, maka strategi pembelajaran yang diterapkan pada 
pembelajaran matematika haruslah mengarah kepada pandangan kontruktivisme 
agar kemampuan penalaran matematik siswa dapat semakin berkembang. 
Pada kemampuan penalaran matematik terdapat kemampuan penalaran 
analogi yang merupakan salah satu dari unsur penalaran. Menurut Shadiq, analogi 
adalah suatu proses penalaran yang bertolak dari dua atau lebih peristiwa khusus 
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yang memiliki kemiripan satu dengan yang lainnya.
5
 Dengan demikian, penalaran 
analogi merupakan kemampuan bernalar dalam membandingkan dua hal yang 
berbeda berdasarkan keserupaannya, kemudian ditarik kesimpulan atas dasar 
keserupaan tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Juliana Hanum, S.Pd selaku 
guru matematika di kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat, mengatakan bahwa 
pembelajaran matematika yang biasa digunakan masih dengan pembelajaran 
konvensional yang pembelajarannya berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan 
kurang berkembangnya kemampuan matematika siswa, serta jarang didapatkan 
respon siswa terhadap pokok bahasan yang diajarkan. Terutama pada materi 
bangun ruang sisi lengkung mengenai unsur-unsur, luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi lengkung. Tidak jarang siswa kesulitan menjawab soal-soal 
yang berbeda dengan contoh yang diberikan guru karena pemahaman siswa 
terhadap pokok bahasan tersebut kurang memadai. Siswa juga masih kurang 
dalam bernalar pada pembelajaran matematika, ada yang sudah maksimal dan ada 
juga yang masih rendah terutama pada pokok bahasan bangun ruang sisi 




Belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional masih masalah 
yang belum terselesaikan di banyak sekolah, pembelajaran yang hanya berpusat di 
guru saja dan mengakibatkan siswa mudah bosan. Terlebih lagi dalam bernalar, 
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pada pembelajaran konvensional yang pembelajarannya banyak berpusat pada 
buku, mengambil contoh soal dan latihan dari buku pegangan mengakibatkan 
siswa lebih sulit untuk mengandalkan nalar karena jawaban yang sudah tersedia. 
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran tradisional yang disebut juga 
dengan metode ceramah yang dimana siswa lebih banyak mendengarkan 
penjelasan guru di depan kelas dan melaksanakan tugas jika guru memberikan 
latihan soal saja dan tidak lagi mengembangkan soal yang sudah ada. 
Pembelajaran konvensional biasanya bekerja secara individual yang  
mengakibatkan siwa sulit mengeluarkan pendapat dan mengembangkan nalarnya 
kepada sesama teman dan juga guru. Dengan begitu tidak jarang siswa kesulitan 
menjawab soal-soal yang berbeda dengan contoh yang telah diberikan guru 
sebelumnya. hal ini berakibat pada hasil belajar siswa yang masih cenderung 
rendah dan tidak dapat mencapai nilai yang optimal. 
Dengan demikian, berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah 
dipaparkan serta faktor-faktor yang menjadi pemicunya, maka kemampuan 
penalaran analogi matematik siswa perlu dikembangkan dalam proses 
pembelajaran matematika di sekolah. Untuk mendukung hal tersebut, dalam 
merencanakan pembelajaran matematika, sebaiknya guru menggunakan strategi-
strategi pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan penalaran 
analogi matematik siswa.  
Pendekatan metaphorical thinking merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang menggunakan metafora-metafora untuk menjelaskan suatu 





pemindahan arti dan asosiasi baru dari satu objek atau gagasan yang abstrak ke 
objek atau gagasan yang lain yang sudah lebih dikenal.
7
 Melalui proses 
bermetafora siswa dilatih untuk melihat hubungan-hubungan antara pengetahuan 
(konsep) yang telah mereka peroleh dengan pengetahuan (konsep) yang akan 
diperolehnya, serta siswa juga dilatih untuk menganalogikan suatu model dan 
interpretasi atas pengetahuan yang mereka bangun. Kedua proses tersebut 
merupakan bagian dari penalaran, sehingga melalui proses bermetafora 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bernalar, khususnya 
dalam penalaran analogi matematik. 
Pendekatan metaphorical thinking membangun pemahaman dengan 
menggunakan metafora yang mengaitkan pengetahuan yang akan dipelajari 
dengan pengetahuan yang sudah diketahui, kemudian solusi yang tercipta dari 
pengaitan tersebut dapat digunakan pada persoalan lain. Hal ini relevan dengan 
kemampuan penalaran analogi yang ingin dibangun yaitu mengidentifikasi 
hubungan dan struktur antara masalah sumber dengan masalah target, sehingga 
masalah target dapat terpecahkan berdasarkan kesamaan struktur, data atau proses 
dengan masalah sumber. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa pendekatan 
metaphorical thinking dapat dijadikan alternatif bagi permasalahan rendahnya 
kemampuan penalaran analogi matematik siswa.  
Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Metaphorical 
Thinking terhadap Kemampuan Penalaran Analogi Matematik Siswa Pada 
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Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung di Kelas IX SMP Negeri 1 
Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Belum adanya upaya pembelajaran yang menekankan pada 
kemampuan penalaran matematik pada siswa. 
2. Kemampuan penalaran analogi matematik siswa relatif rendah, 
khususnya pada kemampuan penalaran analogi matematik. 
3. Hasil belajar yang diperoleh siswa relatif masih rendah. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi di atas yang menjadi batasan masalah dalam 
penelitian ini adalahsignifikansi pengaruh pendekatan metaphorical thinking 
terhadap kemampuan penalaran analogi matematik siswadi kelas IX SMP Negeri 
1 Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan dengan pokok bahasan Bangun 
Ruang Sisi Lengkung. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Pendekatan Metaphorical Thinking 
Pendekatan Metaphorical Thinking adalah suatu proses berpikir 





matematika menjadi hal yang lebih konkrit dengan membandingkan dua 
hal yang berbeda makna.
8
 
2. Kemampuan Penalaran Analogi Matematik 
Pada kemampuan penalaran matematik terdapat kemampuan 
penalaran analogi yang merupakan salah satu dari unsur penalaran. 
Analogi adalah suatu proses penalaran yang bertolak dari dua atau lebih 
peristiwa khusus yang memiliki kemiripan satu dengan yang 
lainnya.
9
Sejalan dengan itu, Analogi sebagai penarikan kesimpulan 
berdasarkan keserupaan data atau proses. Dengan demikian, penalaran 
analogi merupakan kemampuan bernalar dalam membandingkan dua hal 
yang berbeda berdasarkan keserupaannya, kemudian ditarik kesimpulan 
atas dasar keserupaan tersebut. 
3. Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Bangun ruang sisi lengkung merupakan bangun ruang yang 
memiliki minimal satu buah sisi lengkung. Bangun ruang sisi lengkung 
memiliki beberapa pokok bahasan yaitu Tabung, Kerucut, dan Bola. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
diajukan adalah apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan pendekatan 
metaphorical thinking terhadap penalaran analogi matematik siswa pada pokok 
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bahasan bangun ruang sisi lengkung di kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat 
Kabupaten Tapanuli Selatan ? 
F. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui signifikansi penggunaan pendekatan metaphorical thinking 
terhadap penalaran analogi matematik siswa pada pokok bahasan bangun ruang 
sisi lengkung di kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat Kabupaten Tapanuli 
Selatan. 
G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi siswa, sebagai bahan masukan dalam upaya mengembangkan 
kemampuan penalaran, khususnya penalaran analogi matematik 
melalui pendekatan metaphorical thinking. 
2. Bagi kepala, sebagai informasi atau masukan agar memperhatikan guru 
ketika proses pembelajaran dan memilih pendekatan yang lebih akurat 
digunakan dalam keefektivan proses pembelajaran. 
3. Bagi guru, sebagai bahan masukan agar lebih meningkatkan kreativitas 
dalam menerapkan pendekatan yang sesuai dalam proses 
pembelajaran. 
4. Bagi sekolah, sebagai pertimbangan untuk meningkatkan mutu belajar 
siswa dan guru. 
5. Bagi orangtua, sebagai bahan masukan agar lebih memperhatikan 





6. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan bagi peneliti dan sebagai calon 
guru untuk diterapkan nantinya di lapangan. 
7. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan kepada peneliti lain yang 
ingin meneliti pokok masalah yang sama. 
H.  Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan pada skripsi ini dibagi menjadi lima bab yang 
terdiri dari sub bab dengan rincian sebagai berikut: 
Bab I merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang Latar Belakang 
Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Defenisi Operasional Variabel, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan Sistematika 
Pembahasan. 
Bab II mengemukakan Landasan Teori yang meliputi Kerangka Teori, 
Penelitian yang Relevan, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis. 
Bab III mengemukakan tentang Metodologi Penelitian yang terdiri dari 
Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis dan Metode Penelitian, Populasi dan Sampel, 
Intrumen Penelitian, Pengembangan Instrumen, Teknik Pengumpulan Data, dan 
Teknik Analisis Data. 
Bab IV mengemukakan tentang Hasil Penelitian yang meliputi Deskripsi 
Data, Pengujian Persyaratan Analisis, Uji Hipotesis, Pembahasan, dan 
Keterbatasan Penelitian. 






A.  Kerangka Teori 
1. Pendekatan Metaphorical Thinking 
a. Pengertian Metaphorical Thinking 
Metaphorical thinking terdiri dari dua kata yaitu metaphorical dan 
thinking. Metaphorical berasal dari kata meta yang berarti 
transcending melampaui dunia nyata, dan kata phora terkait dengan 
transfer. Sedangkan metafora dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
didefinisikan sebagai pemakaian kata atau kelompok kata bukan 
dengan arti yang sebenarnya melainkan sebagai lukisan yang 
berdasarkan persamaan atau perbandingan. 
Metafora dalam bahasa arab yaitu tamsil atau matsal. Sebagai 
contohnya adalah Allah SWT. Menggambarkan sifat-sifat surga untuk 
umat Islam. Apabila umat Islam bertanya bagaimana surga itu? Maka 
Allah SWT. menjawab gambaran surga itu dalam Al-Qur’an. 
Keistimewaan surga dan kenikmatan yang ada di dalamnya 
digambarkan Allah SWT. Dalam hadis qudsi yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah RA, “Aku (Allah) telah menyediakan untuk hamba-
hamba-Ku yang saleh suatu balasan (surga) yang belum pernah 
terlihat oleh mata, belum pernah terdengar oleh telinga, dan belum 
pernah terlintas di dalam hati.” (HR Bukhari). Kenikmatan yang 





habis, dan banyaknya tidak terhitung. Luas surga digambarkan seluas 
langit dan bumi, di dalamnya mengalir sungai-sungai yang bermacam-
macam dan diberi nama sesuai dengan keadaan dan sifat airnya. Ada 
sungai yang jernih, yaitu airnya selalu dalam keadaan jernih, tidak 
berubah rasa dan baunya. Ada pula sungai susu karena airnya terdiri 
atas air susu yang juga tidak berubah rasanya. Kemudian ada juga 
sungai arak (khamar), yaitu airnya terdiri atas khamar yang sangat 
lezat rasanya, tadi tidak memabukkan. Selanjutnya, ada pula sungai 
madu, yang airnya terdiri atas madu yang disaring. 
                             
                      
 
Artinya : 
 “(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari 
air yang tiada beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu 
yang tidak beubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat 




Dari penjelasan di atas tergambarkan bagaimana surga yang selalu 
kita nantikan setelah kita tiada nanti. Surga yang tidak seorangpun 
bisa menjelaskannya sesuai yang dilihat dan disaksikan. Maka dengan 
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itu, Allah SWT menggambarkan surga itu dalam Al-Qur’an. 
Gambaran itu disebut dengan metafora tentang surga. Seperti 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pendekatan 
Methaporical Thinking.  
Metaphorical Thingking merupakan konsep berpikir yang 
menekankan pada hubungan matematika dan fenomena nyata. 
Metafora sebagai konsep dasar dalam berpikir. Berpikir metaforik 
adalah proses berpikir yang menggunakan metafora untuk memahami 
suatu konsep. Berpikir metaforik dalam matematika digunakan untuk 
memperjelas jalan pikiran seseorang yang dihubungkan dengan 
aktivitas matematikanya dimulai dengan memodelkan suatu situasi 
secara matematis, kemudian model-model itu dimaknai dengan 
pendekatan dari sudut pandang semantik. 
Berpikir metaforik dalam matematika digunakan untuk 
memperjelas jalan pikiran seseorang yang dihubungkan dengan 
aktivitas matematiknya. Konsep-konsep abstrak  yang diorganisasikan 
melalui berpikir metaforik, dinyatakan dalam hal-hal kongkrit 
berdasarkan struktur dan cara-cara bernalar yang didasarkan sistem 
sensori-motor yang disebut dengan konseptual metafor. Bentuk 
konseptual metafor meliputi: 
1) Grounding methapors merupakan dasar untuk memahami ide-ide 





2) Linking methapors merupakan membangun keterkaitan antara dua 
hal yaitu memilih, menegaskan, memberi kebebasan, dan 
mengorganisasikan karakteristik dari topik utama dengan didukung 
oleh topik tambahan dalam bentuk pernyataan-pernyataan 
metaforik; 
3) Redefinitional methapors adalah mendefinisikan kembali metafor-




Dalam pembelajaran metaphorical thinking guru merancang suatu 
proses pembelajaran yang dimulai dari masalah konstekstual. 
Selanjutnya siswa diajak untuk memikirkan ide-ide dalam 
menginterpretasikan konsep matematika yang sedang dipelajari 
dengan menggunakan metafora. Siswa juga diberi kesempatan untuk 
menyampaikan metafora-metafora mereka sendiri berdasarkan 
pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki. Siswa belajar 
mengindentifikasi konsep yang sedang diajarkan, memikirkan 
metafora-metafora yang mungkin untuk mengilustrasikan konsep-
konsep tersebut dan akhirnya memilih metafora yang cocok 
berdasarkan analisis dan alasan yang tepat. Tahapan-tahapan belajar 
dalam pembelajaran melalui metaphorical thinking ini pada akhirnya 
akan mengarahkan siswa pada suatu pemahaman tentang 
konsep/materi secara mendalam. Siswa belajar bagaimana 
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mengidentifikasi konsep matematika yang sedang dipelajarinya dan 
menghubungkannya dengan pengalaman mereka sehari-hari dalam 
bentuk metafora. Pembelajaran dengan metaphorical thinking mampu 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini terjadi 
karena metafora tidak hanya merupakan alat untuk memahami konsep 
yang sedang diajarkan, tetapi berpikir dengan metafora juga menuntut 
siswa belajar bagaimana membangun keterkaitan antara dua hal yang 
berbeda dengan memilih, menambahkan, mengidentifikasi, 
mengkonstruksi, menegaskan, memberi kebebasan dan 
mengorganisasikan karakteristik yang tepat dalam mengilustrasikan 
konsep matematika dalam bentuk pernyataan metafora.
3
 
Terdapat empat tahap metaphorical thinking yang dikemukakan 
oleh Siler, diantaranya : 
1) Koneksi (Connection) 
Menghubungkan dengan membandingkan dua atau lebih 
hal/ide-ide yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-
hari atau dengan pengetahuan yang sudah diketahui 
sebelumnya yang memiliki tujuan untuk memahami sesuatu. 
2) Penemuan (Discovery) 
Mengeksplorasi penemuan pada tahap sebelumnya secara 
mendalam dan menemukan sesuatu yang baru, serta 
memecahkan persoalan berdasarkan hubungan atau 
keterkaitan tersebut dengan cara melibatkan pengamatan dan 
pengalaman dan mengorganisasikan karakteristik dari topik 
utama dengan didukung oleh topik tambahan dalam bentuk 
pernyataan-pernyataan metaforik. 
 
3) Penciptaan (Invention) 
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Meciptakan sesuatu dan membuat pemahaman baru 
berdasarkan pada tahap koneksi (Connection)dan Penemuan 
(Discovery). Suatu penemuan memerlukan suatu proses dari 
menghubungkan sesuatu dengan yang lain dan juga 
memerlukan pengamatan. Dalam hal ini, konsep abstrak 
dihubungkan dan dipahami melalui proses metafora. 
Kemudian metaphor-metafor tersebut didefenisikan kembali 
sehingga menghasilkan suatu produk atau hasil yang mana 
merupakan konsep yang sedang dipelajari. 
4) Aplikasi (Application) 





b. Langkah-langkah Metaphorical Thinking 
 Adapun tahapan-tahapan pembelajaran yang digunakan penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1) Grounding Metaphors 
a. Koneksi (Connection) 
a) Guru merancang penyampaian materi yang dimulai dari 
pemberian masalah kontekstual yang disajikan dalam bentuk 
soal atau lembar kerja. 
b) Siswa diminta untuk menghubungkan atau membandingkan 
permasalahan tersebut dengan konsep yang akan dipelajari. 
b. Penemuan (Discovery) 
a) Siswa mengeksplorasi perbandingan pada tahap sebelumnya 
secara mendalam dan diminta untuk mengilustrasikan konsep-
konsep utama dari masalah kontekstual yang telah diberikan. 
c. Penciptaan (Invention) 
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a) Hasil temuan atau konsep yang ditemukan melalui metafora 
didefenisikan kembali sesuai dengan materi yang sedang 
dipelajari. 
b) Guru dan siswa menyimpulkan kesamaan apa yang terbentuk 
dari perbandingan konsep-konsep tersebut. 
d. Aplikasi (Application)  
a) Siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep yang telah 
disimpulkan pada konteks permasalahan lain yang berkaitan 
atau serupa. 
2) Redefinitional Metaphors 
a. Koneksi (Connection) 
a) Guru menyajikan konsep yang sedang dipelajari. 
b) Siswa diminta untuk membuat metafora mereka sendiri 
berdasarkan konsep yang disajikan. 
b. Penemuan (Discovery) 
a) Siswa mengeksplorasi perbandingan pada tahap sebelumnya 
secara mendalam dan diminta untuk mengilustrasikan konsep. 
c. Penciptaan (Invention) 
a) Hasil temuan atau konsep yang ditemukan melalui metafora 
didefenisikan kembali sesuai dengan materi yang sedang 
dipelajari. 
b) Guru dan siswa menyimpulkan kesamaan apa yang terbentuk 





d. Aplikasi (Application)  
a) Siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep yang telah 
disimpulkan pada konteks permasalahan lain yang berkaitan 
atau serupa. 
3) Linking Metaphors 
a. Koneksi (Connection) 
a) Siswa diminta untuk membandingkan dua soal yang berbeda 
yang telah disajikan. 
b) Siswa diminta mengidentifikasi dan mencari keserupaan apa 
yang terdapat dari kedua soal tersebut. 
b. Penemuan  (Discovery) 
a) Siswa diminta untuk menemukan dan memecahkan persoalan 
yang disajikan tersebut. 
c. Penciptaan (Invention) 
a) Siswa diminta untuk menuliskan hasil temuan yaitu berupa 
rumus atau konsep dari kedua soal. 
d. Aplikasi (Application) 
a) Siswa mengaplikasikan konsep yang telah disimpulkan 
pada tahap sebelumnya pada konteks permasalahan lain 
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2. Kemampuan Penalaran Analogi Matematik 
a. Pengertian Kemampuan Penalaran 
Kemampuan penalaran adalah kapasitas seorang individu untuk 
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan juga 
sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang. 
Berpikir dan bernalar tidak dapat dipisahkan, berpikir adalah aktifitas 
jiwa dengan arah yang ditentukan oleh masalah yang dihadapi. 
Prosesnya diawali dengan pembentukan pengertian, diteruskan 
pembentukan pendapat, dan diakhiri oleh penarikan kesimpulan. 
Cepat dan lambatnya berpikir bagi individu sangat besar pengaruhnya 
terhadap belajar. Sedangkan penalaran adalah kegiatan berpikir, 
berpikir yang sesuai aturan logika. Kemampuan bernalar tidak semata-
mata ditentukan oleh tingkat kecerdasan. Seseorang yang IQ-nya 
tinggi belum tentu dapat bernalar jernih jika tidak berlatih, sebaliknya 
IQ yang sedang dapat bernalar jernih jika rajin berlatih. Semua 




Penalaran dapat didefenisikan sebagai suatu proses mental yang 
bergerak dari apa yang kita ketahui kepada yang tidak kita ketahui 
sebelumnya. Proses berpikir kita bergerak dari pengetahuan yang 
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Penalaran merupakan konsep yang paling umum menunjuk pada 
salah satu proses pemikiran untuk sampai pada suatu kesimpulan pada 
pernyataan baru dari beberapa pernyataan lain yang diketahui. 
Pernyataan itu sendiri atas pengertian-pengertian sebagai unsurnya 
yang antara pengertian satu dengan yang lain ada batas-batas tertentu 
untuk menghindarkan kekaburan arti.
8
 
Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
penalaran merupakan proses berpikir dalam memperlihatkan 
hubungan antara beberapa hal berdasarkan sifat yang telah diakui 
kebenarannya dalam menarik kesimpulan untuk memecahkan 
masalah. 
b. Penalaran Analogi Matematik 
Istilah nalar atau penalaran merupakan terjemahan dari kata 
reasoning yang artinya jalan pikiran seseorang. Penalaran adalah 
suatu cara berpikir yang menghubungkan antara dua hal atau lebih 
berdasarkan sifat dan aturan tertentu yang telah diakui kebenarannya 
menggunakan langkah-langkah pembuktian hingga mencapai suatu 
proses mental dalam menarik kesimpulan (generalization) dengan 
alasan-alasan yang syah (valid).
9
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Russel yang dikutip dari Hastruddin menyatakan bahwa penalaran 
adalah pusat belajar matematika dimana penalaran digunakan sebagai 
alat untuk mengabstraksi objek matematika dan menjadi landasan 
dalam pembentukan karakter seseorang. Seseorang yang memiliki 
nalar tinggi biasanya akan bertindak dengan penuh pikiran logis, 
gigih, terstruktur, mampu melakukan refleksi, serta menjelaskan dan 
membenarkan suatu pernyataan atau kondisi. 
Analogi berarti persamaan antara dua benda atau hal yang 
berlainan, sesuatu yang sama dalam bentuk, susunan atau fungsi tetapi 
berlainan asal-usulnya sehingga tidak ada hubungan kekerabatan. 
Analogi adalah berbicara tentang suatu hal yang berlainan, dua hal 
yang berlainan itu diperbandingkan. Selanjutnya jika dalam 
perbandingan hanya diperhatikan persamaan saja tanpa melihat 
perbedaan, maka timbullah analogi. Analogi artinya membandingkan 
satu hal dengan yang lainnya, ketika kita melakukan penalaran analogi 
artinya kita menarik kesimpulan tentang sesuatu hal berdasarkan 
kesamaan yang ada dalam pengetahuan dan pemahaman kita. Analogi 
yang menjelaskan perbandingan dapat berperan bagi pemahaman 
dengan menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan latar 
belakang yang sudah terbentuk dengan baik. Dengan kata lain, analogi 
dapat membantu siswa mempelajari informasi baru dengan 
menghubungkannya dengan konsep yang telah mereka ketahui. 





adalah proses bernalar dengan membandingkan dua hal yang berlainan 
dengan melihat kesamaannya, kemudian ditarik kesimpulan 
berdasarkan persamaan (keserupaan) tersebut. Kemampuan penalaran 
analogi matematik adalah kemampuan bernalar dalam 
membandingkan dua hal yang berlainan dengan melihat kesamaan 
data, sifat atau proses, dimana perbandingan tersebut dibangun 
berdasarkan pengetahuan matematik yang dimiliki pada masalah 
sumber untuk menyelesaikan masalah target dengan memperhatikan 
kesimpulan dari kesamaan hubungan antara yang sudah diketahui dan 
yang baru diketahui. 
Menurut Sternberg komponen dari berpikir analogi meliputi empat 
hal yaitu: 
1) Encoding 
Mengidentifikasi soal sebelah kiri (masalah sumber) dan soal 
sebelah kanan (masalah target) dengan memberi ciri-ciri atau 
struktur soalnya. 
2) Inferring 
Menyimpulkan konsep yang terdapat pada soal sebelah kiri 
(masalah sumber) atau dikatakan mencari “tingkatan rendah” (low 
order). 
3) Mapping 
Mencari hubungan yang sama antara soal sebelah kiri (masalah 





membangun kesimpulan dari kesamaan hubungan antara soal yang 
sebelah kiri dengan soal yang sebelah kanan, atau mengidentifikasi 
hubungan yang lebih tinggi. 
4) Applying 
Melakukan pemilihan jawaban yang cocok. Hal ini dilakukan untuk 
memberikan konsep yang cocok (membangun keseimbangan antara 




c. Macam-macam Penalaran Matematik 
Secara garis besar penalaran matematik diklasifikasikan dalam dua 
jenis yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran 
induktif merupakan suatu kegiatan untuk menarik kesimpulan atau 
membuat suatu pernyataan baru yang bersifat umum berdasar pada 
beberapa pernyataan khusus yang diketahui benar.
11
 Selama proses 
pembelajaran di kelas, penalaran induktif dapat digunakan ketika 
siswa mempelajari konsep atau teorema baru. Penalaran deduktif 
adalah penarikan kesimpulan berdasarkan aturan yang disepakati. 
Nilai kebenaran dalam penalaran deduktif bersifat mutlak benar atau 
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3. Bangun Ruang Sisi Lengkung 
a. Tabung 
1) Pengertian Tabung 
Tabung merupakan bangun ruang sisi lengkung yang 
dibentuk oleh dua buah lingkaran identik yang sejajar dan sebuah 
persegi panjang yang mengelilingi kedua lingkaran tersebut. Jarak 
antara pusat alas dan pusat tutup disebut tinggi tangung (t). Sebuah 
tabung memiliki tiga sisi yaitu sisi alas, selimut tabung, sisi tutup. 
 
  Gambar 1. Tabung 
2) Luas Permukaan (luas sisi) tabung 
Luas tabung ekuivalen dengan jumlah semua luas bangun 
penyusun dari jarring-jaring tabung. Jarring-jaring tabung terdiri 
atas dua lingkaran dan satu persegi panjang. 
  L = Luas permukaan tabung 
   = Luas jarring-jaring tabung 





   =           
   =          
3) Volume tabung 
Volume tabung adalah hasil dari luas alas tabung dengan: 
V = Luas alas x tinggi =        
Apabila volume di atas dinyatakan dalam diameter (d), 
maka rumus volume tabung menjadi: 
  V =      
   =   
 
 
     
   = 
 
 
    
b. Kerucut 
1) Pengertian kerucut 
Kerucut adalah bangun ruang sisi lengkung yang dapat 
dibentuk dari tabung dengan mengubah tutup tabung menjadi titik. 
Titik tersebut biasanya disebut dengan titik puncak. Kerucut 
memiliki dua sisi, satu sisi datar dan satu sisi lengkung. Benda-
benda dalam kehidupan sehari-hari yang menyerupai kerucut 






   Gambar 2. Kerucut 
2) Luas permukaan kerucut 
Luas juring ABC ditentukan dengan cara sebagai berikut: 
               
              
 
                  
                  
 
               
   
 
   
   
 
                 
   
   
      
      =     
Karena alasnya berbentuk lingkaran dengan jari-jari r, maka 
luas alas =    , sehingga: 
Luas permukaan kerucut = luas alas + luas selimut 
    =         






3) Volume kerucut 
Apabila kita mengisi air ke dalam bangun kerucut secara 
penuh kemudian menuangkannya ke bangun tabung maka 
air yang diperoleh adalah 1/3 dari volume bangun tabung. 
Dengan ketentuan bahwa kedua bangun tersebut memiliki 
panjang jari-jari yang sama. Sehingga diperoleh: 
 Volume kerucut  = 
 
 
               
    = 
 
 
     
c. Bola 
1) Pengertian Bola 
Bola merupakan bangun ruang sisi lengkung yang dibentuk 
dari tak hingga lingkaran yang memiliki jari-jari sama panjang dan 
berpusat pada titik yang sama. Benda dalam kehidupan sehari-hari 
yang berbentuk bola adalah bola olahraga (sepak bola, basket, volli, 
dan lain-lain), kelereng, globe, dan lain-lain. 
 
 Gambar 3. Bola 
2) Luas Bola 





  =        
  =      
3) Volume bola 
Apabila kita mengisi air ke dalam bangun bola secara 
penuh kemudian menuangkannya ke bangun tabung maka air yang 
diperoleh adalah 2/3 bagian daLri volume bangun tabung. Dengan 
ketentuan bahwa kedua bangun tersebut memiliki panjang jari-jari 
yang sama. Sehingga diperoleh: 
 Volume bola =
 
 
               
   = 
 
 
          
   = 
 
 
    
B. Penelitian yang Relevan 
1. Berdasarkan hasil penelitian Lessa Roesdiana dengan judul “Pembelajaran 
dengan Pendekatan Metaphorical Thinking untuk Mengembangkan 
Kemampuan Komunikasi dan Penalaran Matematis Siswa”. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian eksperimen.Berdasarkan hasil analisis uji-t 
pada taraf signifikansi       , diperoleh data postes kemampuan 
komunikasi dan penalaran matematis, menunjukkan nilai signifikansi yang 
berbeda dari taraf signifikansi 1/2 α=0,025 yaitu 0,044>0,025 untuk 
kemampuan komunikasi sehingga Ho diterima dan 0,000˂0,025 untuk 
kemampuan penalaran sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukkkan bahwa 
nilai signifikan postes kemampuan komunikasi kelas eksperimen lebih rendah 





postes kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen lebih baik daripada 
nilai signifikan kelas kontrol. Artinya, siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki kemampuan komunikasi dan penalaran matematis yang 
berbeda setelah dilakukan pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda.
13
 
Dari penelitian yang relevan di atas, terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
Persamaannya ialah sama-sama menggunakan pendekatan Metaphorical 
Thinking sebagai variabel X. Perbedaanya ialah penelitian dari Lessa 
Roesdiana mengangkat 2 varibael Y yaitu penalaran matematis dan 
kemampuan komunikasi siswa sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
hanya mengangkat satu variabel Y yaitu kemampuan penalaran analogi 
matematik siswa. Penelitian Lessa Roesdiana hanya mengangkat kemampuan 
penalaran matematis sedangkan penelitian ini mengangkat kemampuan 
penalaran yang lebih spesifik yaitu penalaran analogi matematis siswa. 
2. Berdasarkan hasil penelitian Iik Nurhikmayatidengan judul “Pembelajaran 
dengan Pendekatan Metaphorical Thinking untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemahaman dan Penalaran Matematis Siswa SMP”. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian quasi eksperimen.hasil pengujian hipotesis 
penelitian yang berkenaan dengan peningkatan kemampuan pemahaman dan 
penalaran matematis siswa pada kedua kelas penelitian pada taraf signifikansi 
0,05 diperoleh hasil yang menyatakan bahwa H0 ditolak dengan 
Sig.=0,00<0,05 untuk uji statistik kedua kemampuan. Hal ini menunjukkan 
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bahwa hipotesis penelitian diterima, artinya rata-rata kemampuanpemahaman 
dan penalaran siswa kelas MT lebih baik dibandingkan dengan rata-rata 
kemampuan pemahaman dan penalaran siswa kelas konvensional. Hasil ini 
memberikan gambaran bahwa pembelajaran dengan pendekatan metaphorical 
thinking terbukti memberikan pengaruh dalam mengembangkan kemampuan 
pemahaman dan penalaran matematis siswa.
14
 
Dari penelitian yang relevan di atas, terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
Persamaannya ialah sama-sama menggunakan pendekatan Metaphorical 
Thinking sebagai variabel X. Perbedaanya ialah penelitian dari Iik 
Nurhikmayanti mengangkat 2 varibael Y yaitu penalaran matematis dan 
kemampuan pemahaman siswa sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
hanya mengangkat satu variabel Y yaitu kemampuan penalaran analogi 
matematik siswa. Penelitian Iik Nurhikmayanti hanya mengangkat 
kemampuan penalaran matematis sedangkan penelitian ini mengangkat 
kemampuan penalaran yang lebih spesifik yaitu penalaran analogi matematis 
siswa. 
3. Berdasarkan hasil penelitian Dwi Inayah Rahmawati dan Rini Haswin Pala 
dengan judul “Kemampuan Penalaran Analogi dalam Pembelajaran 
Matematika”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian literatur atau 
kajian pustaka. Hasil penelitian secara teoritis penalaran analogi sangat 
membantu peserta didik dalam memahami konsep matematika salah satunya 
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konsep abstrak yang kemudian digambarkan maupun dianalogikan menjadi 
konkrit dalam pembelajaran matematika. Selain itu, penalaran analogi ini 
membantu peserta didik untuk memperoleh pengetahuan atau konsep baru 
dan mengaitkan konsep-konsep yang tadinya terpisah menjadi konsep yang 
utuh. Kemudian, hal-hal yang harus diperhatikan dalam menyelesaikan 
permasalahan terkait penalaran analogi adalah terlebih dahulu harus 
dipastikan peserta didik telah mempunyai dan menguasai pengetahuan atau 
konsep prasyarat yang terkait dengan materi tersebut. Dengan demikian, 
peserta didik dapat meminimalisir kesalahan konsep pada pengetahuan 
awalnya dan dapat mengidentifikasi konsep maupun proses penyelesaian 




Dari penelitian yang relevan di atas, terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti. Persamaannya ialah sama-
sama menggunakan penalaran analogi sebagai bahan untuk melakukan 
penelitian. sedangkan perbedaannya ialah penelitian Dwi Inayah Rahmawati 
dan Rini Haswin Pala tidak menggunakan penelitian eksperimen yang di 
dalamnya ada variabel X dan Y melainkan penelitian literature atau penelitian 
pustaka, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan penelitian 
eksperimen yang di dalamnya menggunakan pendekatan Metaphorical 
Thinking sebagai variabel X dan bersanding dengan penalaran analogi 
matematis siswa. 
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C. Kerangka Berpikir 
Dalam pembelajaran yang digunakan dengan pendekatan metaphorical 
thinking  membuat siswa aktif dalam memilih dan mengelola informasi, 
pendekatan metaphorical thinking ini sangat cocok digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan penalaran analogi matematik siswa, karena 
pendekatan metaphorical thinking dimulai dengan pemberian masalah, dimana 
masalah yang biasanya memiliki konteks dengan dunia nyata. Dimana dengan 
pemberian masalah siswa lebih aktif mengeluarkan metafora-metafora yang 
terbaik dalam pembelajaran. Pendekatan metaphorical thinking mempunyai 
kelebihan dan kekurangan, sehingga kemampuan penalaran analogi matematik 
siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung pada kerucut dan bola juga 
berbeda. 
Apabila pendekatan ini diterapkan dalam proses pembelajaran pada mata 
pelajaran matematika, maka dapat diduga bahwa terdapat pengaruh pendekatan 
metaphorical thinking terhadap kemampuan penalaran matematik siswa di kelas 
IX SMP Negeri 1 Angkola Barat. Dapat peneliti gambarkan dalam diagram 
hubungan kedua variabel di atas yang akan diteliti, sebagai berikut: 
 
   
  
 





Penalaran analogi matematik 
siswa rendah 
Penalaran analogy matematik 
siswa meningkat 







Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis 
(kesimpulan). Menurut Sekaran dalam Juliansyah Noor, mendefenisikan hipotesis 
sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau lebih variable 
yang diungkap dalam bentuk pertanyaan yang dapat diuji. Hipotesis merupakan 
jawaban sementara atas pertanyaan peneliti.
16
 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka hipotesis 
penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan penggunaan pendekatan 
metaphorical thinking terhadap penalaran matematis siswa pada pokok bahasan 
bangun ruang sisi lengkung di kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat Kabupaten 
Tapanuli Selatan. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat Tahun 
Ajaran 2020/2021 yang beralamat di Jln. Sibolga KM. 15 Sitinjak Kecamatan 
Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara, Kode Pos 
22736. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2019 sampai Maret 
2021. Peneliti menjelaskan tahapan- tahapan penelitian pada lampiran 1. 
B. Jenis dan Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data yang berbentuk angka atau 
data yang diangkakan).
1
 Eksperimen bermaksud untuk membandingkan efek 
variasi variabel bebas terhadap variabel tergantung melalui manipulasi atau 
pengendalian variabel bebas tersebut.
2
 Menurut Borg dan Gall yang dikutip oleh 
Ibnu Hadjar, metode eksperimen merupakan desain penelitian ilmiah yang paling 
teliti dan tepat untuk menyelidiki pengaruh suatu variabel terhadap variabel yang 
lain. Eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk melihat 
pengaruh variabel-variabel.
3
 Ahmad Nizar Rangkuti juga mengatakan bahwa 
metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
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Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
penelitian eksperimen adalah suatu metode penelitian yang dapat menguji secara 
teliti dan tepat hipotesis menyangkut hubungan sebab akibat antara dua variabel 
atau lebih. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain non randomized 
control group pre test post test design, yaitu: 
Tabel 3.1 
Penelitian eksperimen dengan non randomized control group pre test post test 
design 
 
Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
Eksperimen T1 X T2 
Kontrol T1 - T2 
 
Keterangan: 
 T1 = nilai pretest 
 T2 = nilai posttest 
 X = perlakuan 1 untuk kelas eksperimen 
 - = tidak diberikan perlakuan 
Dalam desain ini, ada dua kelompok subjek, satu mendapat perlakuan dan 
satu kelompok sebagai kelompok kontrol. Keduanya diberi pretest dan posttest 
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serta tidak dipilih secara random.
5
 Pretest dilakukan untuk mengetahui keadaan 
awal dari kelas kontrol dan eksperimen. Sedangkan posttest dilakukan untuk 
mengetahui keadaan setelah diberikan perlakuan. Hasil pretest yang baik bila nilai 
kelompok eksperimen dan kelompok control tidak berbeda secara signifikan. Dan 
hasil posttest yang baik bila nilai kelompok eksperimen berbeda secara signifikan 
dengan kelompok kontrol. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut McCall yang dikutip Ibnu Hadjar, populasi adalah kelompok 
besar individu yang mempunyai karakteristik umum yang sama.
6
 Menurut 
Margono, populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam satu 
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.
7
 Menurut Sugiyono, populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.
8
 Menurut Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul 
Jannah, populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti.
9
 
Dari pendapat di atas, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang akan menjadi sumber 
data penelitian. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
                                                          
5
Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 
2012), hlm. 177-178. 
6
Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar . . . , hlm. 133. 
7
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 118. 
8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta 
Bandung, 2010), hlm. 80. 
9
Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: 





kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat yang berjumlah 136 orang siswa yang 
terdiri dari 10 kelas. Populasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Keadaan Populasi kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat 
 
No Kelas IX Jumlah Siswa 
1 IX.A1 14 
2 IX.A2 14 
3 IX.B1 14 
4 IX.B2 14 
5 IX.C1 14 
6 IX.C2 13 
7 IX.D1 14 
8 IX.D2 13 
9 IX.E1 13 
10 IX.E2 13 
Jumlah 136 siswa 
Sumber: Daftar Nilai kelas IX oleh Guru Juliana Hanum, S.Pd 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.
10
 Sampel 
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi karena 
populasi yang banyak tersebut, maka peneliti mengambil sebagian untuk dijadikan 
sampel. 
Sebelum menarik sampel, peneliti melakukan tes homogenitas untuk 
melihat taraf kemampuan matematika siswa seluruh kelas IX SMP Negeri 1 
Angkola Barat. Setelah diperoleh hasil homogeny, maka peneliti menggunakan 
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strategi random. Berdasarkan informasi yang diberikan oleh guru matematika 
kelas IX di SMP Negeri 1 Angkola Barat bahwa keadaan kelas IX jika dilihat dari 
tingkat kemampuannya terdapat perbedaan. Kemudian dari hasil pengambilan 
sampel tersebut didapatkan 2 kelas yaitu kelas IX.A1 dan kelas IX.A2. Kelas IX.A2 
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 14 siswa dengan jumlah laki-laki 2 
siswa dan perempuan 12 siswa dan kelas IX.A1 sebagai kelas kontrol yang 
berjumlah 14 siswa dengan jumlah laki-laki 11 siswa dan perempuan 3 siswa. 
Tabel 3.3 
Keadaan Sampel Kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat 
No Kelas IX Kelompok Jumlah Siswa 
1 IX.A2 Eksperimen 14 Siswa 
2 IX.A1 Kontrol 14 Siswa 
Jumlah 28 Siswa 
 
D. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
diperlukan suatu instrumen penelitian. Instrumen adalah alat untuk 
mengumpulkan data.
11
 Suharsimi Akuntoro mengatakan bahwa intrumen 
penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data.
12
 
Menurut Sugiyono, instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
13
 
Penelitian ini berdasarkan dua variabel yaitu variabel bebas (X) pada 
penelitian ini adalah Pendekatan metaphorical thinking dan variabel terikat (Y) 
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adalah kemampuan penalaran analogi matematik siswa. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa tes akhir (posttest) 
untuk mengukur kemampuan penalaran analogi matematik siswa. Intrumen tes 
tersebut diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan pokok 
bahasan bangun ruang sisi lengkung sebanyak 6 butir soal berupa tes essai, 
dimana tes yang diberikan kepada kedua kelas tersebut sama. Adapun kisi-kisi 
Tes kemampuan penalaran analogi matematik siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Analogi Matematik Siswa 
Materi 
Pembelajaran 





jaring bangun ruang sisi lengkung 
berdasarkan kesimpulan dari 
keserupaan data atau proses 
1 1 4 
Menyelesaikan masalah unsur-
unsur bangun ruang sisi lengkung 
(panjang sisi lengkung) 
berdasarkan kesimpulan dari 
keserupaan data atau proses 




Menyelesaikan masalah luas 
selimut bangun ruang sisi 
lengkung berdasarkan kesimpulan 
dari keserupaan data atau proses 
3 1 4 
Menyelesaikan masalah jari-jari 
alas bangun ruang sisi lengkung 
jika luas permukaan yang 
diketahui berdasarkan kesimpulan 
dari keserupaan data atau proses 
4 1 4 
Volume tabung, 
kerucut dan bola 
Menyelesaikan masalah 
perbandingan volume bangun 
ruang sisi lengkung berdasarkan 
kesimpulan dari keserupaan data 
atau proses  





 Jumlah 6 24 
Nilai Akhir = 
                 
             
 x 100 % 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
14
 Tes tertulis dapat 
dibedakan atas dua bentuk test yaitu tes subjektif dan tes objektif. Tes subjektif 
pada umumnya berbentuk essai (uraian) yang menuntut siswa menjawabnya 
dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, 
memberikan alasan dan bentuk lain yang sejenis dengan tuntutan pertanyaan 
dengan menggunakan kata-kata sendiri.
15
 Sedangkan tes objektif sering disebut 
dengan tes dikotomi karena jawabannya antara benar salah dan skornya antara 1 




Kriteria Penskoran Soal Pretest dan Postest Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Skor Kategori 
0 Tidak ada jawaban 
1 Hanya mengidentifikasi masalah sumber atau masalah target 
2 Mengidentifikasi masalah sumber dan masalah target, tetapi tidak 
membangun korespondensi apapun antara masalah sumber dengan 
masalah target 
3 Mengidentifikasi masalah sumber, masalah target dan membangun 
korespondensi antara keduanya tetapi tidak membuat kesimpulan tentang 
analogi apa yang digunakan atau membuat kesimpulan tentang analogi 
apa yang digunakan tetapi salah 
4 Mengidentifikasi masalah sumber, masalah target dan membangun 
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korespondensi antara keduanya serta membuat kesimpulan analogi apa 
yang digunakan dengan benar 
 
E. Pengembangan Instrumen 
1. Validitas Butir Soal 
Validitas sering diartikan dengan kesahihan. Menurut Grandlund 
dalam buku Sukardi valid dapat diartikan sebagai kesempatan interpretasi 
yang dihasilkan dari skor tes atau instrument validasi.
17
 Suatu alat ukur 
dikatakan valid apabila alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang 
diukur.
18
 Sebuah instrument dikatakan memiliki validitas jika hasilnya 
sesuai dengan kriteria atau sebuah ukuran, dalam arti memiliki kesejajaran 
antara hasil instrument tersebut dengan kriteria. Teknik yang digunakan 
untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product moment 
dengan angka kasar. Rumusnya adalah sebagai berikut:
19
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N : banyaknya peserta tes 
∑X : jumlah skor item 
∑Y : jumlah skor total item 
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∑XY : hasil perkalian antara skor item dengan skor total 
∑X
2
 : jumlah skor item kuadrat 
∑Y
2
 : jumlah skor total kuadrat 
 Uji validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan hasil 
perhitungan di atas dengan rtabel pada taraf signifikansi 0,05 (5%) dengan 
ketentuan jika rhitung> rtabel berarti butir soal valid, sedangkan jika rhitung< 
rtabel berarti butir soal tidak valid. 
Uji coba tes terhadap responden kelas IXB1 SMP Negeri 1 Angkola 
Barat dengan jumlah soal 6 berbentuk uraian, dengan alokasi waktu 60 
Menit. Validitas instrument diberikan kepada Ibu Dwi Maulida Sari dan Ibu 
Dwi Putria Nasution selaku dosen matematika di IAIN Padangsidimpuan. 
Setelah dilakukan validitas instrument ternyata soal pretest dan posttest 
masih terdapat kesalahan. Berdasarkan saran-saran dari validator ma tes 
diperbaiki. Setelah pretest dan posttest selesai diperbaiki sesuai dengan 
saran validator dan dinyatakan dapat diuji cobakan maka peneliti menguji 
cobakan tes kepada kelas IXB1 SMP Negeri 1 Angkola Barat. 
Validitas soal dapat dicapai apabila terdapat kesejajaran skor butir soal. 
Sebagai contoh nomor 1 soal pretest dan posttest diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
rxy = 
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑ 
 









                  
√{              }{                }
   
rxy = 
         
√                        






   
√           
     
rxy = 
   
√       
      
rxy = 
   
      
      
rxy = 0,847      
Berdasarkan daftar nilai kritis r product moment α = 0,05 dan n = 14 
dari kelas uji coba maka df = n – 2 = 12 diperoleh rtabel = 0,576. Suatu tes 
dikatakan valid apabila rhitung > rtabel, maka soal nomor 1 instrumen tes 
tergolong valid. Perhitungan selengkapnya untuk validitas instrument tes 
terdapat pada lampiran 22. 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Instrumen Tes (Pretest dan Posttest) 
No Koefisien Korelasi rhitung Harga rtabel Keputusan 






2 0,810 Valid 
3 0,672 Valid 
4 0,831 Valid 
5 0,889 Valid 
6 0,785 Valid 
 
Setelah dilakukan uji coba Instrumen tes pada kelas IXB1 SMP 
Negeri 1 Angkola Barat diperoleh seluruh butir soal dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang 
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Reliabilitas tes 





berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.
20
 Jadi 
reliabilitas tes adalah pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Untuk menentukan reliabilitas soal berbentuk uraian, maka 
digunakan rumus Alpha yaitu:
21
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r11 : Reliabilitas instrument 
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑si
2
 : jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 
st
2 
: varians total 
Jika instrument itu reliabilitas, maka dapat dilihat kriteria 




Kriteria Koefisien Reliabilitas 
Interval Kriteria 
0,80 < r ≤ 1,00 Sangat baik 
0,60 < r ≤ 0,80 Baik 
0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,00 <r ≤ 0,20 Sangat rendah 
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Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal diperoleh harga r11 atau 
rhitung untuk soal instrument tes pretest dan posttest sebesar 0,792. 
Selanjutnya dapat ditentukan reliabilitas soal tersebut reliable atau tidak, 
harga tersebut dikonsultasikan dengan harga rtabel = 0,576 maka dapat 
disimpulkan bahwa soal tersebut reliable dan dapat digunakan dalam 
penelitian ini. Berikut contoh perhitungan reliabilitas instrument tes : 
Jumlah varians tiap butir soal yaitu : 
∑  
     
     
     
     
     
     
  
∑  
                                
∑  
       
Varians total 
Untuk varians total, diperoleh ∑Xt
2
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r11 = (1,07) (0,74) 
r11 = 0,792 
Dari perhitungan diperoleh r11 = 0,792 > 0,576. Maka dapat 
disimpulkan bahwa instrument tes penalaran analogi matematik bentuk 
uraian tersebut sudah memiliki reliabilitas tes dalam kriteria baik yaitu 
0,60 < 0,792   0,80. Perhitungan selengkapnya untuk reliabel instrument 
tes terdapat pada lampiran 24. 
3. Taraf Kesukaran Tes 
Yang dimaksud taraf kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut 
dalam menjaring banyaknya siswa peserta tes yang dapat mengerjakan 
dengan benar.
23
 Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya 
seseuatu soal disebut indeks kesukaran (difficult index). Rumus yang 
digunakan untuk mengetahui taraf kesukaran tes uraian adalah:
24
 
    
     
   
 
Keterangan: 
IK : Tingkat kesukaran tes 
SA : Jumlah skor kelompok atas 
SB : Jumlah skor kelompok bawah 
JA : Jumlah skor ideal suatu butir 
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Indeks kesukaran butir tes diklasifikasikan sebagai sangat mudah, 
mudah, sedang, sukar, atau sangat sukar sesuai dengan kriteria yang 




Indeks Taraf Kesukaran 
Interval Kriteria 
0,00 < IK ≤ 0,20 Sangat Sukar 
0,20 < IK ≤ 0,40 Sukar 
0,40 < IK ≤ 0,60 Sedang 
0,60< TK ≤ 0,90 Mudah 
0,90< TK ≤ 1,00 Sangat Mudah 
 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada uji coba instrument tes 
penalaran analogi matematika menunjukkan 3 soal tergolong sukar, 2 soal 
tergolong sedang, dan 1 soal tergolong mudah. Sebagai contoh soal 
perhitungan instrument tes pada nomor 1 yang tergolong mudah diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
TK = 
     
   
 
TK = 
     






TK = 0,73  
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Dari hasil perhitungan tingkat kesukaran tes tersebut 0,60 < 0,73   0,90 
dengan tingkat kategori mudah. Perhitungan selengkapnya untuk tingkat 
kesukaran instrument tes terdapat pada lampiran 26. 
Tabel 3.9 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 
No Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,73 Mudah 
2 0,35 Sukar 
3 0,58 Sedang 
4 0,46 Sedang 
5 0,30 Sukar 
6 0,26 Sukar 
 
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 
siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Semakin tinggi indeks 
daya pembeda soal berarti semakin baik soal tersebut untuk membedakan 
siswa yang telah memahami materi dengan siswa yang belum memahami 
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DB = Daya pembeda soal 
SA = Jumlah skor kelompok atas 
SB = Jumlah skor kelompok bawah 
JA = Jumlah skor ideal suatu butir 
Tabel 3.10 
Kriteria Daya Pembeda Soal 
Interval Kriteria 
0,70 < DB ≤ 1,00 Sangat Baik 
0,40 < DB ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DB ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DB ≤ 0,20 Jelek 
 
Berdasarkan perhitungan daya beda yang dilakukan pada uji coba 
instrument tes kemampuan penalaran analogi matematik siswa 
menunjukkan seluruh soal dinyatakan cukup. Sebagai contoh perhitungan 
daya beda pada soal nomor 1 sebagai berikut : 
DB = 
















Dari hasil perhitungan daya beda tersebut 0,20 < 0,25   0,40 
dikategorikan cukup. Perhitungan selengkapnya untuk daya beda instrument 
tes terdapat pada lampiran 27. 
Tabel 3.11 
Hasil Uji Daya Beda Instrumen Tes 
No Daya Beda Kategori 
1 0,25 Cukup 
2 0,36 Cukup 
3 0,25 Cukup 
4 0,22 Cukup 
5 0,32 Cukup 
6 0,32 Cukup 
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahap-tahap kegiatan yang dilaksanakan peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian. Tahap kegiatan yang dilakukan peneliti 
untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Menyurvei kondisi tempat penelitian 
b. Menyesuaikan jadwal penelitian dengan jadwal yang ada di 
sekolah 
c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
d. Menyiapkan alat pengumpulan data berupa prestest dan posttest 





a. Membagi sampel penelitian menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok pertama dinamakan kelompok eksperimen dan 
kelompok kedua dinamakan kelompok kontrol. 
b. Pertemuan pertama, peneliti memberikan pretest kepada kedua 
kelompok yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi 
lengkung 
c. Pertemuan kedua, melaksanakan pembelajaran, kelompok 
eksperimen dengan menerapkan pendekatan metaphorical thinking  
sedangkan kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional 
dengan menggunakan metode ceramah. 
d. Pertemuan ketiga dan keempat, melanjutkan pembelajaran materi 
bangun ruang sisi lengkung selanjutnya. 
e. Pertemuan kelima, peneliti memberikan posttest kepada kedua 
kelompok berkaitan dengan materi bangun ruang sisi lengkung 
yang sudah dijelaskan. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Awal (Pre-test) 
a. Uji Normalitas 
Sebelum menggunakan analisis korelasi, kita perlu mengetahui 
apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak sehingga 
perlu dilakukan uji normalitas terlebih dahulu agar langkah 





Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 




b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau 
tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka 
kedua kelompok homogen. Untuk menguji kesamaan varians tersebut, 
maka rumus yang digunakan adalah: 





  Keterangan: 
    
  = varians terbesar 
    
  = varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika Fhitung ≥ Ftabel berarti 
tidak homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen. Dengan taraf 
signifikansi 0,05 (5%) dan dk pembilang adalah (n1 – 1), dk penyebut 
adalah (n2 – 1). 
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c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Menurut Sugiyono bahwa beberapa rumus t test yang digunakan 
untuk pengujian, dan berikut ini diberikan pedoman penggunaannya.
28
 





), maka dapat digunakan t test baik untuk separated 
maupun pool varian. Untuk melihat harga t tabel, digunakan dk = 
n1 + n2 – 2. 




), dapat digunakan t 
test dengan polled varian. Derajat kebebasannya (dk) = n1 + n2 – 
2. 




) dapat digunakan 
rumus separated varians dan polled varian dengan dk = n1 – 1 
atau n2 – 1. 




). Untuk itu 
digunakan t test dengan separated varian. Harga t sebagai 
pengganti t tabel dihitung dari selisih harga t tabel dengan dk = 
(n1 – 1) dan dk = (n2 – 1) kemudian dibagi 2, dan ditambahkan 
dengan harga t yang terkecil. 
Rumus polled varian adalah: 
  
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
√
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  ̅̅ ̅ = mean sampel kelompok kontrol 
  ̅̅ ̅ = mean sampel kelompok eksperimen 
  
  = varians kelompok kontrol 
  
  = varians kelompok eksperimen 
   = banyaknya sampel kelompok eksperimen 
   = banyaknya sampel kelompok kontrol.
29
 
2. Analisis Data Hasil (Post-Test) 
Uji yang dilakukan data akhir hamper sama dengan uji analisis data 
awal. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti menggunakan aplikasi SPSS 21 
yaitu dengan uji Kolmogorov-Smirnov.
30
 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus: 







  = varians terbesar 
    
  = varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika Fhitung ≥ Ftabel berarti 
tidak homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen. Dengan taraf 
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signifikansi 0,05 (5%) dan dk pembilang adalah (n1 – 1), dk penyebut 
adalah (n2 – 1). 
c. Uji Hipotesis 
Jika n yang sama (n1 = n2) dan varian homogen, maka pengujian t 
test menggunakan rumus polled varians. 
Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansinya 




  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
√
        
          
 










  ̅̅ ̅ = mean sampel kelompok kontrol 
  ̅̅ ̅ = mean sampel kelompok eksperimen 
  
  = varians kelompok kontrol 
  
  = varians kelompok eksperimen 
   = banyaknya sampel kelompok eksperimen 
   = banyaknya sampel kelompok kontrol. 
Kriteria pengujian H0 diterima apabila thitung< ttabel. Dengan dk = (n1 
+ n2 – 2) dan tolak H0 jika t mempunyai harga-harga lain.
32
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A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Pre-Test Kemampuan Penalaran Analogi Matematik Siswa 
Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung di Kelas IX SMP 
Negeri 1 Angkola Barat 
Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran awal mengenai 
kemampuan penalaran analogi matematik siswa pada materi bangun ruang sisi 
lengkung. Adapun hasil pre-test kemampuan penalaran analogi matematik 
siswa kelas eksperimen di kelas IXA2 smp Negeri 1 Angkola Barat Kabupaten 
Tapanuli Selatan terdapat pada lampiran 28. Berdasarkan pada tabel tersebut 
menjelaskan bahwa kemampuan penalaran analogi matematik siswa pokok 
bahasan bangun ruang sisi lengkung dengan jumlah sampel 14, dengan nilai 
tertinggi 67 dan nilai terendah 33. 
Dari perhitungan SPSS 2.1 diperoleh nilai pre-test kelas eksperimen 
dengan nilai rata-rata 45,43, standar deviasi adalah 9,002, dan varians 81,033. 
Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 
analogi matematik siswa di kelas eksperimen masih rendah.perhitungan SPSS 
dapat dilihat pada lampiran 30. 
Adapun hasil pre-test kemampuan penalaran analogi matematik siswa 
pada kelas kontrol di kelas IXA1 smp Negeri 1 Angkola Barat Kabupaten 





Berdasarkan pada tabel tersebut menjelaskan bahwa kemampuan 
penalaran analogi matematik siswa pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung 
dengan jumlah sampel 14, diperoleh nilai tertinggi 63 dan nilai terendah 
sebesar 33. Dari perhitungan SPSS 2.1 diperoleh nilai pre-test kemampuan 
penalaran analogi matematik siswa di kelas kontrol dengan nilai rata-rata 
43,35, standar deviasi 8,741, dan varians 76,401. Dari hasil tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran analogi matematik siswa di 
kelas kontrol masih rendah. Hasil perhitungan SPSS 2.1 dapat dilihat pada 
lampiran 31. 
Data nilai kemampuan penalaran analogi matematik siswa pokok 
bahasan bangun ruang sisi lengkung sebelum diberikan perlakuan di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada pre-test dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Deskripsi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
No Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Mean 45,43 43,35 
2 Median 46 42 
3 Modus 38 38 
4 Skor Tertinggi 67 63 
5 Skor Terendah 33 33 
6 Standar Deviasi 9,002 8,740 






Dari hasil nilai rata-rata yang diperoleh dari kedua kelas tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan penalaran 
analogi matematik siswa yang rendah, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 
45,43 sedangkan pada kelas kontrol adalah 43,35. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut berangkat dari kondisi yang sama. 
2. Deskripsi Data Post-Test Kemampuan Penalaran Analogi Matematik 
Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung Di Kelas IX 
SMP Negeri 1 Angkola Barat 
Setelah peneliti mendapatkan data nilai awal dari kelas IXA1 dan IXA2 di 
SMP Negeri 1 Angkola Barat, selanjutnya peneliti melakukan treatment 
(perlakuan) dengan menggunakan pendekatan Methaporical Thinking  pada 
saat pembelajaran Bangun Ruang Sisi Lengkung di kelas IXA2 dan pendekatan 
konvensional di kelas IXA1. Dalam hal ini membahas mengenai jaring-jaring, 
luas permukaan, dan volume. 
Adapun hasil post-test kemampuan penalaran analogi matematik siswa 
pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung di kelas IXA2 SMP Negeri 1 
Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan dapat dilihat pada lampiran 34. 
Berdasarkan pada tabel tersebut menjelaskan bahwa kemampuan penalaran 
analogi matematik siswa pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung dengan 
jumlah sampel 14, diperoleh nilai tertinggi sebesar 92 dan nilai terendah 
sebesar 58. 
Dari perhitungan SPSS 2.1 diperoleh nilai post-test kemampuan 





76,50, standar deviasi 9,843, dan varians 96,885. Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran 36. 
Adapun hasil post-test kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 35. 
Berdasarkan tabel tersebut menjelaskan penalaran analogi dengan sampel 14, 
diperoleh nilai tertinggi sebesar 83 dan nilai terendah sebesar 54. 
Dari perhitungan SPSS 2.1 diperoleh nilai post-test kemampuan 
penalaran analogi di kelas kontrol dengan nilai rata-rata 70,79, standar deviasi 
10,504, dan varinas sebesar 110,335. Hasil perhitungan SPSS bisa dilihat pada 
lampiran 37. Deskripsi nilai post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
bisa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Deskripsi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Mean 76,50 70,79 
2 Median 79 73 
3 Modus 79 79 
4 Skor Tertinggi 92 83 
5 Skor Terendah 58 54 
6 Standar Deviasi 9,843 10,504 
7 Variansi 96,885 110,335 
 
Berdasarkan analisis di atas, menunjukkan bahwa hasil data post-test di 





dan yang berada di atas rata-rata sebanyak 9 siswa atau 64,3% siswa. 
Sedangkan hasil data post-test di kelas kontrol yang berada di bawah rata-rata 
sebanyak 8 siswa atau 57,1% dan yang berada di atas rata-rata sebanyak 6 
siswa atau 42,9%. Oleh karena itu, kemampuan penalaran analogi matematik 
siswa di kelas eksperimen meningkat 64,3% dari pre-test sebelumnya. 
Sedangkan kemampuan penalaran analogi matematik siswa di kelas kontrol 
meningkat 57,1% dari pre-test sebelumnya. Hal ini dilihat dari jumlah nilai % 
post-test siswa yang mencapai ketuntasan dengan KKM 77 dibandingkan 
dengan jumlah % frekuensi pre-test siswa yang tidak ada mencapai ketuntasan. 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Persyaratan Analisis Data Pre-Test 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada sampel penelitian dilakukan untuk melihat apakah 
kelompok berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) 2.1 dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Data yang diuji 
kenormalannya adalah data hasil pre-test kemampuan penalaran analogi 
matematik siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas IXA1 dan 
kelas IXA2 merupakan sampel penelitian. Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran 40. Dari pengujian yang dilakukan untuk kelas eksperimen 
diperoleh 0,699 sedangkan kelas kontrol sebesar 0,601. Dengan demikian 





sig>0,05. Ini berarti bahwa data di atas berdistribusi normal pada taraf 
signifikansi 0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai data awal 










 (varians heterogen) 
Dari tabel di uji normalitas diperoleh data sebagai berikut : 
Varians terbesar = 9,002 
Varians terkecil = 8,741 
Perhitungan untuk melihat kelas eksperimen homogen dengan kelas 







     
     
 
Fhitung = 1,029 
Dari perhitungan di atas diperoleh Fhitung = 1,029 dengan dk pembilang 
14 – 1 = 13, dk penyebut 14 - 1 = 13. Taraf signifikansi yaitu 0,05 dan Ftabel 
= 2,58. Jika Fhitung < Ftabel maka kedua kelas homogen. Karena 1,029 < 2,58 
maka tidak ada perbedaan kelas tersebut (homogen). 
c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Analisis data yang digunakan adalah uji t untuk menguji kesamaan 
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S = 2,978             
Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata di atas 
diperoleh thitung = 1,859 dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk = 26 
diperoleh ttabel= 2,056. Karena thitung < ttabel maka H0 diterima artinya tidak 
ada perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan analisis data di atas diperoleh kesimpulan bahwa sampel 
berdistribusi normal, homogen, dan memiliki rata-rata awal yang sama. 
Hal ini berarti kedua kelas dalam penelitian ini berawal dari kondisi yang 
sama. 
2. Uji Persyaratan Analisis Data Post-Test 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah kelompok berdistribusi 





SPSS 2.1 dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Data yang diuji kenormalannya 
adalah data hasil post-test kemampuan penalaran analogi matematik siswa 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas IXA1 dan kelas IXA2 
merupakan sampel penelitian. setelah dilakukan uji normalitas pada kelas 
kontrol dan eksperimen, diperoleh hasil penelitian yang dapat dilihat pada 
lampiran 41. Dari pengujian yang dilakukan untuk kelas eksperimen 
diperoleh 0,380 sedangkan kelas kontrol sebesar 0,558. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal karena memiliki 
sig>0,05. Ini berarti data di atas berdistribusi normal pada taraf signifikansi 
0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai data akhir 










 (varians heterogen) 
Dari tabel di uji normalitas diperoleh data sebagai berikut : 
Varians terbesar = 10,504 
Varians terkecil = 9,843 
Perhitungan untuk melihat kelas eksperimen homogen dengan kelas 







      
     
 





Dari perhitungan di atas diperoleh Fhitung = 1,067 dengan dk pembilang 
14 – 1 = 13, dk penyebut 14 - 1 = 13. Taraf signifikansi yaitu 0,05 dan Ftabel 
= 2,58. Jika Fhitung< Ftabel maka kedua kelas homogen. Karena 1,067 < 2,58 
maka tidak ada perbedaan kelas tersebut (homogen). 
c. Uji Perbedaan Rata-rata 
Analisis data yang digunakan adalah uji t untuk menguji perbedaan 
dua rata-rata post-test dengan menggunakan rumus: 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata diperoleh S 
= 3,189, thitung = 4,790 dengan α = 5% dan dk = 26 diperoleh ttabel = 2,056. 
Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada perbedaan 
rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
C. Uji Hipotesis 
Setelah data dideskripsikan, maka diperoleh gambaran kemampuan 





untuk kelas kontrol 43,36 berada pada kategori kurang dan kelas eksperimen 
45,43 berada pada kategori kurang. Maka kedua kelas sampel tersebut berawal 
dari kondisi yang sama. Hal ini diketahui dari kedua sampel berdistribusi normal, 
homogen, dan memiliki kesamaan rata-rata. 
Sedangkan gambaran kemampuan penalaran analogi matematik siswa untuk 
post-test berdasarkan data nilai rata-rata untuk kelas kontrol 70,79 berada pada 
kategori baik dan pada kelas eksperimen 76,50 berada kategori baik. Maka kedua 
kelas sampel dinyatakan berbeda setelah diberikan perlakuan pendekatan 
methaporical thinking pada kelas eksperimen. Hal ini diketahui dari kedua sampel 
berdistribusi normal, homogen, dan memiliki perbedaan rata-rata. 
Selanjutnya untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan antara 
pendekatan methaporical thinking terhadap kemampuan penalaran analogi 
matematik siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung di kelas IX 
SMP Negeri 1 Angkola Barat dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah: 
1. Jika thitung > ttabel maka pendekatan methaporical thinking ada pengaruh 
terhadap kemampuan penalaran analogi matematik siswa pada pokok bahasan 
bangun ruang sisi lengkung di kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat. H0 
ditolak dan Ha  diterima. 
2. Jika thitung < ttabel maka pendekatan methaporical thinking tidak ada pengaruh 
terhadap kemampuan penalaran analogi matematik siswa pada pokok bahasan 
bangun ruang sisi lengkung di kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat. H0 





Analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dapat diperoleh thitung = 4,790  
dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 26, maka diperoleh ttabel 2,056. Karena 
thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh yang signifikan 
dengan menggunakan Pendekatan Methaporical Thinking Terhadap Kemampuan 
Penalaran Analogi Matematik Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi 
Lengkung di Kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebelum dilakukannya uji tes pada sampel penelitian, tes terlebih dahulu 
diujicobakan ke responden lain yang bukan sampel penelitian. hasil tes yang 
didapat dilakukan analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya 
beda soal. Dari hasil perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa tes kognitif 
tersebut valid dan reliable. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data pre-test, kelas 
eksperimen dan kontrol memiliki kondisi awal yang sama. Setelah diadakan uji 
normalitas dan uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas yakni 
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan 
uji kesamaan dua rata-rata, kedua kelas tersebut mempunyai rata-rata yang sama. 
Penelitian ini menggunakan perlakuan metaphorical thinking pada kelas 





yang dilakukan pada kelas eksperimen diawali dengan menyampaikan topic inti 
materi dan kompetensi yang ingin dicapai, menyampaikan tujuan dan memotivasi 
siswa, guru memberikan LKS kepada seluruh siswa dan menjelaskan dengan 
singkat tentang materi bangun ruang sisi lengkung menggunakan pendekatan 
metaphorical thinking. Sementara siswa mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan guru dan bertanya sesuai informasi yang didapatnya. Siswa 
mengerjakan LKS secara berkelompok dengan teman yang disampingnya. Siswa 
berdiskusi dengan teman pasangannya mengenai jawaban tugas yang ada di LKS. 
Kemudian guru bertanya mengenai metafora siswa yang ditanyakan pada LKS. 
Dari penggunaan pendekatan Metaphorical Thinking mampu mengubah 
daya nalar siswa dari yang rendah menjadi semakin baik karena dengan 
pendekatan ini siswa mampu menjelaskan metaforik siswa berdasarkan penalaran 
yang mereka dapatkan. Pendekatan Metaphorical Thinking sangat cocok 
digunakan untuk meningkatkan penalaran analogi matematik siswa karena 
pendekatan ini mengajak siswa mampu berpikir metaforik dan mampu bernalar 
dengan baik. Analogi menarik kesimpulan dari berbagai persamaan tanpa melirik 
perbedaan dari dua subjek. Kemampuan penalaran analogi adalah kemampuan 
menarik kesimpulan dari dua hal yang berbeda dengan menggunakan penalaran 
dan persamaan dari dua hal tersebut. Maka dari itu, pendekatan Metaphorical 
Thinking ini sejalan dengan kemampuan penalaran analogi matematik siswa 
seperti yang dilakukan dalam penelitian ini. 
Pada kelas kontrol tidak ada diberi perlakuan, proses pembelajaran yang 





pembelajaran diawali dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi 
motivasi siswa, kemudian menjelaskan dengan singkat materi bangun ruang sisi 
lengkung, kemudian siswa diberi soal latihan untuk dikerjakan secara individu. 
Setelah jawaban tugas yang telah dikerjakan selesai, guru langsung 
mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan siswa. 
E. Keterbatasan Penelitian  
Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai langkah-langkah 
metodologi penelitian. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh 
ketelitian dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian 
kuantitatif eksperimen. Hal ini bermaksud untuk mendapat hasil yang baik serta 
sistematis. Namun untuk mendapat hasil penelitian yang sempurna sangatlah sulit, 
sebab dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan. 
Keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan untuk melihat pengaruh kemampuan penalaran 
analogi matematik siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung. 
2. Instrumen penelitian hanya menggunakan tes. 
3. Metaphorical Thinking belum banyak diketahui oleh tenaga pendidik, 
dikarenakan bahan dan penjelasan pendekatan ini masih minim di berbagai 
perpustkaan ataupun buku. Pendekatan ini tidak bisa dilakukan pada semua 
kemampuan siswa, melainkan hanya beberapa kemampuan antara lain 
kemampuan penalaran, kemampuan pemahaman, dll. 
4. Penalaran analogi matematik siswa belum banyak diteliti oleh peneliti karena 





dalam penelitian tidak mendapatkan hasil yang sangat memuaskan karena 
kondisi belajar yang saat ini sedang minim membuat peneliti harus 
menjelaskan materi dengan pendekatan Metaphorical Thinking secara 
maksimal untuk mendapatkan hasil dari kemampuan penalaran analogi 






Dari penelitian yang dilakukan maka, diperoleh kesimpulan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan penggunaan pendekatan Metaphorical Thinking 
terhadap kemampuan penalaran analogi matematik siswa pada pokok bahasan 
bangun ruang sisi lengkung di kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat. Hasil dari 
tes kedua kelas tersebut dilakukan uji normalitas, uji homogenitas sebagai 
persyaratan dalam uji hipotesis penelitian. Dari perhitungan uji hipotesis yang 
menyatakan bahwa thitung = 4,790 > ttabel = 2,056 dengan kata lain Ha diterima, 
artinya rata-rata kemampuan penalaran analogi matematik siswa kelas eksperimen 
pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung yang menggunakan pendekatan 
Metaphorical Thinking lebih baik dibandingkan dengan rata-rata kemampuan 
penalaran analogi matematik siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan 
pendekatan Metaphorical Thinking. 
B. Saran 
Dari hasil temuan penelitian ini, penulis mengajukan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru 
Diharapkan bagi semua guru harap tidak monoton terhadap penggunaan model 
maupun pendekatan dalam pembelajaran, perlu wawasan yang terbaru untuk 
mengatasi atau menyiasati kejenuhan di kelas, sehingga siswa semangat dan 





2. Bagi Siswa 
Bagi siswa, diperlukan tuangan ide dari siswa-siswa untuk lebih 
mengembangkan atau menciptakan metafora dalam pembelajaran, baik 
pembelajaran inertn maupun ekstern. 
3. Bagi Peneliti 
Selesainya penelitian bukan berarti selesainya kreativitas peneliti, anggaplah 
penelitian dan hasil penelitian yang di dapat merupakan awal mula seorang 
guru memulai kreativitasnya. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian yang peneliti lakukan masih kurang sempurna, bagi peneliti lain 
alangkah baiknya mengembangkan kreativitasnya yang tada henti untuk lebih 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (R P P) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Angkola Barat 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IX/Ganjil 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Pertemuan  : Ke-1 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 





2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan kerjasama, konsisten, sikap disiplin, 
rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam 
memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
3.7 Menurunkan rumus untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi lengkung 
4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi lengkung, serta gabungan beberapa bangun 
ruang sisi lengkung. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2.2.2 Mampu bersikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih 
dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
2.2.3 Mampu bersikap disiplin dalam pembelajaran. 
3.7.1 Menghitung luas permukaan bangun ruang sisi lengkung 
3.7.2 Menghitung volume bangun ruang sisi lengkung 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun 
ruang sisi lengkung 
4.7.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang sisi 
lengkung 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah proses kegiatan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu untuk: 





2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi lengkung. 
E. Materi Pembelajaran 
Unsur-unsur tabung 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Metaphorical Thinking 
Metode : Diskusi kelompok dan pemberian tugas 






10 Menit Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdo’a bersama siswa 
 Guru mendata kehadiran siswa 
 Guru memberitahukan materi  yang akan dipelajari 
kepada siswa 
 Guru mengingatkan kembali mengenai materi 
bangun ruang yang pernah dipelajari siswa 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
yang beranggotakan 4-5 orang pada masing-masing 
kelompok, 
70 Menit Kegiatan inti 
Grounding 
Metaphors 
 Guru menyajikan materi yang dimulai dari 
pemberian masalah kontekstual yang berkaitan 



















 Siswa diminta untuk menghubungkan tabung dengan 
benda di kehidupan sehri-hari 
 Siswa mengeksplorasi perbandingan pada tahap 
sebelumnya secara mendalam dan diminta untuk 
mengilustrasikan konsep-konsep utama dari masalah 
kontekstual  yang telah diberikan 
 Hasil temuan atau konsep yang ditemukan melalui 
metafora didefinisikan kembali sesuai dengan materi 
yang sedang dipelajari  
 Guru dan siswa menyimpulkan kesamaan apa yang 
terbentuk dari perbandingan konsep-konsep tersebut 
 Siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep 









 Guru menyajikan konsep mengenai unsur-unsur 
tabung 
 Siswa diminta untuk membuat pendapat mereka 
sendiri berdasarkan konsep yang disajikan 
 Siswa mengeksplorasi perbandingan pada tahap 
sebelumnya secara mendalam dan diminta untuk 
mengilustrasikan konsep 











metafora didefinisikan kembali sesuai dengan materi 
yang sedang dipelajari 
 Guru dan siswa menyimpulkan kesamaan apa yang 
terbentuk dari perbandingan konsep-konsep tersebut 
 Siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep 












 Siswa diminta untuk membandingkan dua soal 
berbeda yang telah disajikan 
 Siswa diminta mengidentifikasi dan mencari 
keserupaan apa yang terdapat pada kedua soal 
tersebut 
 Siswa diminta untuk menemukan dan memecahkan 
persoalan yang disajikan tersebut 
 Siswa diminta untuk menuliskan hasil temuan yaitu 
berupa rumus atau konsep dari kedua soal 
 Siswa mengaplikasikan konsep yang telah 
disimpulkan pada tahap sebelumnya pada konteks 
permasalahan lain yang berkaitan atau serupa 
10 Menit Penutup  Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan  ini. 
 Guru memberitahukan materi pertemuan selanjutnya, 





materi tersebut sebelumnya di rumah. 
 Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama 
dan salam penutup 
 
H. Sumber Belajar 
1. Buku paket Matematika untuk SMP Kelas IX  
2. Lembar Kegiatan Siswa 
I. Media dan Alat Pembelajaran 
Papan tulis, spidol, penggaris, jangka dan alat peraga   
J. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : tertulis 
2. Bentuk Instrumen : Uraian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (R P P) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Angkola Barat 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IX/Ganjil 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Pertemuan  : Ke-2 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
K. Kompetensi Inti 
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
6. Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
7. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
8. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
L. Kompetensi Dasar 





2.2 Memiliki motivasi internal, kemampuan kerjasama, konsisten, sikap disiplin, 
rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam 
memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
3.7 Menurunkan rumus untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi lengkung 
4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi lengkung, serta gabungan beberapa bangun 
ruang sisi lengkung. 
M. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1.2 Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2.2.2 Mampu bersikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih 
dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
2.2.3 Mampu bersikap disiplin dalam pembelajaran. 
3.7.1 Menghitung luas permukaan bangun ruang sisi lengkung 
3.7.2 Menghitung volume bangun ruang sisi lengkung 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun 
ruang sisi lengkung 
4.7.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang sisi 
lengkung 
N. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah proses kegiatan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu untuk: 





4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi lengkung. 
O. Materi Pembelajaran 
Unsur-unsur kerucut 
P. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Metaphorical Thinking 
Metode : Diskusi kelompok dan pemberian tugas 






10 Menit Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdo’a bersama siswa 
 Guru mendata kehadiran siswa  
 Guru memberitahukan materi  yang akan dipelajari 
kepada siswa 
 Guru mengingatkan kembali mengenai materi 
bangun ruang yang pernah dipelajari siswa 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
yang beranggotakan 4-5 orang pada masing-masing 
kelompok 
70 Menit Kegiatan Inti 
Grounding 
Metaphors 
 Guru menyajikan materi yang dimulai dari 
pemberian masalah kontekstual yang berkaitan 




















 Siswa diminta untuk menghubungkan atau 
membandingkan permasalahan tersebut dengan 
konsep yang akan dipelajari 
 Siswa mengeksplorasi perbandingan pada tahap 
sebelumnya secara mendalam dan diminta untuk 
mengilustrasikan konsep-konsep utama dari masalah 
kontekstual  yang telah diberikan 
 Hasil temuan atau konsep yang ditemukan melalui 
metafora didefinisikan kembali sesuai dengan materi 
yang sedang dipelajari 
 Guru dan siswa menyimpulkan kesamaan apa yang 
terbentuk dari perbandingan konsep-konsep tersebut 
 Siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep 








 Guru menyajikan konsep mengenai unsur-unsur 
kerucut 
 Siswa diminta untuk membuat metafora mereka 
sendiri berdasarkan konsep yang disajikan 
 Siswa mengeksplorasi perbandingan pada tahap 












 Hasil temuan atau konsep yang ditemukan melalui 
metafora didefinisikan kembali sesuai dengan materi 
yang sedang dipelajari  
 Guru dan siswa menyimpulkan kesamaan apa yang 
terbentuk dari perbandingan konsep-konsep tersebut 
 Siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep 












 Siswa diminta untuk membandingkan dua soal 
berbeda yang telah disajikan 
 Siswa diminta mengidentifikasi dan mencari 
keserupaan apa yang terdapat pada kedua soal 
tersebut 
 Siswa diminta untuk menemukan dan memecahkan 
persoalan yang disajikan tersebut 
 Siswa diminta untuk menuliskan hasil temuan yaitu 
berupa rumus atau konsep dari kedua soal 
 Siswa mengaplikasikan konsep yang telah 
disimpulkan pada tahap sebelumnya pada konteks 
permasalahan lain yang berkaitan atau serupa 
10 Menit Penutup  Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan  ini. 





serta menginstruksikan siswa untuk mempelajari 
materi tersebut sebelumnya di rumah. 
 Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama 
dan salam penutup 
 
R. Sumber Belajar 
1. Buku paket Matematika untuk SMP Kelas IX  
2. Lembar Kegiatan Siswa 
S. Media dan Alat Pembelajaran 
Papan tulis, spidol, penggaris, jangka dan alat peraga   
T. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : tertulis 
2. Bentuk Instrumen : Uraian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (R P P) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Angkola Barat 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IX/Ganjil 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Pertemuan  : Ke-3 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
U. Kompetensi Inti 
9. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
10. Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
11. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
12. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
V. Kompetensi Dasar 





2.3 Memiliki motivasi internal, kemampuan kerjasama, konsisten, sikap disiplin, 
rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam 
memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
3.7 Menurunkan rumus untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi lengkung 
4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi lengkung, serta gabungan beberapa bangun 
ruang sisi lengkung. 
W. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1.3 Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2.2.2 Mampu bersikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih 
dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
2.2.3 Mampu bersikap disiplin dalam pembelajaran. 
3.7.1 Menghitung luas permukaan bangun ruang sisi lengkung 
3.7.2 Menghitung volume bangun ruang sisi lengkung 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun 
ruang sisi lengkung 
4.7.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang sisi 
lengkung 
X. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah proses kegiatan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu untuk: 





6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi lengkung. 
Y. Materi Pembelajaran 
Unsur-unsur bola 
Z. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Metaphorical Thinking 
Metode : Diskusi kelompok dan pemberian tugas 






10 Menit Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdo’a bersama siswa 
 Guru mendata kehadiran siswa 
 Guru memberitahukan materi  yang akan dipelajari 
kepada siswa 
 Guru mengingatkan kembali mengenai materi 
bangun ruang yang pernah dipelajari siswa 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
yang beranggotakan 4-5 orang pada masing-masing 
kelompok 
70 Menit Kegiatan Inti 
Grounding 
Metaphors 
 Guru menyajikan materi yang dimulai dari 
pemberian masalah kontekstual yang berkaitan 


















 Siswa diminta untuk menghubungkan atau 
membandingkan permasalahan tersebut dengan 
konsep yang akan dipelajari 
 Siswa mengeksplorasi perbandingan pada tahap 
sebelumnya secara mendalam dan diminta untuk 
mengilustrasikan konsep-konsep utama dari masalah 
kontekstual  yang telah diberikan 
 Hasil temuan atau konsep yang ditemukan melalui 
metafora didefinisikan kembali sesuai dengan materi 
yang sedang dipelajari 
 Guru dan siswa menyimpulkan kesamaan apa yang 
terbentuk dari perbandingan konsep tersebut 
 Siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep 









 Guru menyajikan konsep mengenai unsur-unsur bola 
 Siswa diminta untuk membuat metafora mereka 
sendiri berdasarkan konsep yang disajikan 
 Siswa mengeksplorasi perbandingan pada tahap 
sebelumnya secara mendalam dan diminta untuk 
mengilustrasikan konsep 
 Hasil temuan atau konsep yang ditemukan melalui 










yang sedang dipelajari 
 Guru dan siswa menyimpulkan kesamaan apa yang 
terbentuk dari perbandingan konsep-konsep tersebut 
 Siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep 












 Siswa diminta untuk membandingkan dua soal 
berbeda yang telah disajikan 
 Siswa diminta mengidentifikasi dan mencari 
keserupaan apa yang terdapat pada kedua soal 
tersebut 
 Siswa diminta untuk menemukan dan memecahkan 
persoalan yang disajikan tersebut 
 Siswa diminta untuk menuliskan hasil temuan yaitu 
berupa rumus atau konsep dari kedua soal 
 Siswa mengaplikasikan konsep yang telah 
disimpulkan pada tahap sebelumnya pada konteks 
permasalahan lain yang berkaitan atau serupa 
10 Menit Penutup  Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan  ini. 
 Guru memberitahukan materi pertemuan selanjutnya, 
serta menginstruksikan siswa untuk mempelajari 





 Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama 
dan salam penutup 
 
BB. Sumber Belajar 
1. Buku paket Matematika untuk SMP Kelas IX  
2. Lembar Kegiatan Siswa 
CC. Media dan Alat Pembelajaran 
Papan tulis, spidol, penggaris, jangka dan alat peraga   
DD. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : tertulis 
2. Bentuk Instrumen : Uraian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (R P P) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Angkola Barat 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IX/Ganjil 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Pertemuan  : 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
EE. Kompetensi Inti 
13. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
14. Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
15. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
16. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
FF. Kompetensi Dasar 
1.4 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2.4 Memiliki motivasi internal, kemampuan kerjasama, konsisten, sikap disiplin, 
rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam 
memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
3.7 Menurunkan rumus untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun 





4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi lengkung, serta gabungan beberapa bangun 
ruang sisi lengkung. 
GG. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1.4 Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2.2.2 Mampu bersikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih 
dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
2.2.3 Mampu bersikap disiplin dalam pembelajaran. 
3.7.1 Menghitung luas permukaan bangun ruang sisi lengkung 
3.7.2 Menghitung volume bangun ruang sisi lengkung 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun 
ruang sisi lengkung 
4.7.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang sisi 
lengkung 
HH. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah proses kegiatan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu untuk: 
7. Menghitung luas permukaan dan volume bangun ruang sisi lengkung 
8. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi lengkung. 
II. Materi Pembelajaran 
Unsur-unsur tabung, dan kerucut 
JJ. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Konvensional 
Strategi : Ekspositori 
KK. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 







 Guru membuka pembelajaran dengan 






 Guru mendata kehadiran siswa 
 Guru memberitahukan materi  yang akan 
dipelajari kepada siswa 
 Guru mengingatkan kembali mengenai 












 Guru menyampaikan materi pelajaran 
mengenai unsur-unsur tabung dan 
kerucut, dan siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru dengan seksama 
 Korelasi  Guru memberikan beberapa contoh soal 
mengenai unsur-unsur tabung dan 
kerucut agar siswa mengetahui 
keterkaitan antar konsep yang dipelajari 
dengan permasalahan yang ada sehingga 
mereka dapat menyelesaikan 
permasalahan tersebut 
 Menyimpulkan  Guru kembali menyebutkan inti materi 
ajar 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai materi 
yang belum mereka pahami 
10 Menit Penutup  Guru bersama siswa melakukan refleksi 
terhadap materi mengenai unsur-unsur 
tabung dan kerucut 
 Guru memberitahukan materi pertemuan 
selanjutnya, serta menginstruksikan 
siswa untuk mempelajari materi tersebut 
sebelumnya di rumah 





bersama dan salam penutup 
 
LL. Sumber Belajar 
1. Buku paket Matematika untuk SMP Kelas IX  
MM. Media dan Alat Pembelajaran 
Papan tulis, spidol 
NN. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : tertulis 
2. Bentuk Instrumen : Uraian 
3. Contoh Instrumen : 
1. Rina ditugaskan untuk membuat sebuah miniatur menara yang terdiri dari 
sebuah tabung dan kerucut. Gambarkan bentuk menara tersebut beserta 
jaring-jaringnya ! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (R P P) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Angkola Barat 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IX/Ganjil 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Pertemuan  : 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
OO. Kompetensi Inti 
17. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
18. Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
19. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
20. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
PP. Kompetensi Dasar 
1.5 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2.5 Memiliki motivasi internal, kemampuan kerjasama, konsisten, sikap disiplin, 
rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam 
memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
3.7 Menurunkan rumus untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun 





4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi lengkung, serta gabungan beberapa bangun 
ruang sisi lengkung. 
QQ. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1.5 Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2.2.2 Mampu bersikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih 
dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
2.2.3 Mampu bersikap disiplin dalam pembelajaran. 
3.7.1 Menghitung luas permukaan bangun ruang sisi lengkung 
3.7.2 Menghitung volume bangun ruang sisi lengkung 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun 
ruang sisi lengkung 
4.7.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang sisi 
lengkung 
RR. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah proses kegiatan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu untuk: 
9. Menghitung luas permukaan dan volume bangun ruang sisi lengkung 
10. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi lengkung. 
SS. Materi Pembelajaran 
Unsur-unsur bola 
TT. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Konvensional 
Strategi : Ekspositori 
UU. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Langkah Pembelajaran Kegiatan Pembelajarn 
10 Menit Pendahuluan 
 Persiapan 
 Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 





 Guru mendata kehadiran siswa 
 Guru memberitahukan materi  yang 
akan dipelajari kepada siswa 
 Guru mengingatkan kembali 
mengenai materi bangun ruang yang 








 Guru menyampaikan materi 
pelajaran mengenai unsur-unsur 
bola, dan siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru dengan seksama 
 Korelasi  Guru memberikan beberapa contoh 
soal mengenai unsur-unsur bola agar 
siswa mengetahui keterkaitan antar 
konsep yang dipelajari dengan 
permasalahan yang ada sehingga 
mereka dapat menyelesaikan 
permasalahan tersebut 
 Menyimpulkan  Guru kembali menyebutkan inti 
materi ajar 
 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum mereka 
pahami 
10 Menit Penutup  Guru bersama siswa melakukan 
refleksi terhadap materi mengenai 
unsur-unsur bola 
 Guru memberitahukan materi 
pertemuan selanjutnya, serta 
menginstruksikan siswa untuk 





sebelumnya di rumah 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
doa bersama dan salam penutup 
 
VV. Sumber Belajar 
1. Buku paket Matematika untuk SMP Kelas IX  
WW. Media dan Alat Pembelajaran 
Papan tulis, spidol   
XX. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : tertulis 
2. Bentuk Instrumen : Uraian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (R P P) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Angkola Barat 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IX/Ganjil 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Pertemuan  : 3 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
YY. Kompetensi Inti 
21. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
22. Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
23. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
24. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
ZZ. Kompetensi Dasar 
1.6 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2.6 Memiliki motivasi internal, kemampuan kerjasama, konsisten, sikap disiplin, 
rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam 
memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
3.7 Menurunkan rumus untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun 





4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan 
dan volume bangun ruang sisi lengkung, serta gabungan beberapa bangun 
ruang sisi lengkung. 
AAA. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1.6 Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2.2.2 Mampu bersikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih 
dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
2.2.3 Mampu bersikap disiplin dalam pembelajaran. 
3.7.1 Menghitung luas permukaan bangun ruang sisi lengkung 
3.7.2 Menghitung volume bangun ruang sisi lengkung 
4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun 
ruang sisi lengkung 
4.7.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang sisi 
lengkung 
BBB. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah proses kegiatan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu untuk: 
11. Menghitung luas permukaan dan volume bangun ruang sisi lengkung 
12. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi lengkung. 
CCC. Materi Pembelajaran 
Soal-soal tentang materi tabung, kerucut, dan bola 
DDD. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Konvensional 
Strategi : Ekspositori 
EEE. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Langkah Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
10 Menit Pendahuluan 
 Persiapan 
 Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 





 Guru mendata kehadiran siswa 
 Guru memberitahukan materi  yang 
akan dipelajari kepada siswa 
 Guru mengingatkan kembali 
mengenai materi sebelumnya yaitu 
bangun ruang sisi lengkung 
70 Menit Kegiatan Inti 
 Penerapan 
 Guru memberikan latihan soal 
kepada siswa 
 Siswa mengerjakan latihan soal yang 
diberikan guru secara individu 
 Guru dan siswa membahas latihan 
soal tersebut bersama-sama 
 Guru memberikan penilaian 
terhadap latihan yang mereka 
kerjakan 
10 Menit Penutup  Guru bersama siswa melakukan 
refleksi terhadap materi mengenai 
unsur-unsur bangun ruang sisi 
lengkung 
 Guru memberitahukan materi 
pertemuan selanjutnya, serta 
menginstruksikan siswa untuk 
mempelajari materi tersebut 
sebelumnya di rumah 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
doa bersama dan salam penutup 
 
FFF. Sumber Belajar 
1. Buku paket Matematika untuk SMP Kelas IX  





Papan tulis, spidol, penggaris, jangka dan alat peraga   
HHH. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : tertulis 
2. Bentuk Instrumen : Uraian 
3. Contoh Instrumen : 
2. Rina ditugaskan untuk membuat sebuah miniatur menara yang terdiri dari 
sebuah tabung dan kerucut. Gambarkan bentuk menara tersebut beserta 
jaring-jaringnya ! 
3. Gambar di bawah ini menunjukkan jaring-jaring tabung dengan jari-jari 
alas r = 3,5 cm, tinggi t = 10,5 cm. 
 
   Jika 
  
 
 , berapakah panjang     ? 
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 2.  





1. Amati gambar berikut 
 
 
 Termasuk ke dalam jenis bangun 
ruang apakah gambar di samping ! 
 
 
 Diibaratkan benang itu menyatu 
menjadi satu ! Jika benang itu 
dibuka dan dilebarkan, berbentuk 
bangun datar apakah benang 




 Jika kita amati alas dan tutup kaleng 
tersebut, berbentuk bangun datar 
apakah alas dan tutup kaleng tersebut? 







 Berdasarkan identifikasi sebelumnya, maka kita dapat mengetahui bahwa 
bangun ruang…………………tersusun dari……………buah bangun datar, 
yaitu: 
a)…………buah…………………………sebagai alas dan tutup 
b)…………buah…………………………sebagai bidang lengkungnya  
  









Berdasarkan gambar yang kalian buat, tunjukkan: Diameter alas atau tutup, 

















Asah Kemampuanmu ! 
 










 Gambar di bawah ini menunjukkan jaring-jaring tabung dengan 
jari-jari alas r = 3,5 cm, tinggi t = 10,5 cm. 
 
   Jika  π  
  
 
, berapakah panjang     ? 















 Gambar di samping merupakan gambar museum monjali yang ada di jogja. 
Termasuk bangun ruang apakah museum monjali tersebut ? 
 
 
 Jika tutup dari museum di buka dan dilembarkan, berbentuk bangun datar 






 Jika kita amati lantai museum tersebut, 
berbentuk bangun datar apakah lantai 







 Berdasarkan identifikasi sebelumnya, maka kita dapat mengetahui bahwa 
bangun ruang …………………tersusun dari ……………buah bangun 
datar, yaitu: 
a) ………… buah …………………………sebagai alas 
b) ………… buah………………………… sebagai bidang lengkungnya 
 
 
 Rangkaian dari bidang datar- bidang datar itu disebut jaring- jaring . . . . . .  
 
 
 Buatlah gambar kerucut beserta jaring-jaringnya ! 
Berdasarkan gambar yang kalian buat, tunjukkan: Diameter alas, jari-jari 





















Asah Kemampuanmu ! 
 
 Perhatikan gambar berikut ! 
 
 




   Gambar A     Gambar B 
 
















1. Luas Permukaan Tabung 
 
  
Seorang relawan dari sebuah lembaga sosial akan membuat sejumlah kencleng 
terbuat dari karton tebal yang berbentuk tabung seperti pada gambar di atas. 
 
 
a. Untuk membuat kencleng tersebut, maka relawan itu membuat jaring-
jaringnya dengan menentukan ukuran luas tiap unsurnya terlebih dahulu. 
Tentukan rumus luas tiap unsur! 
   
  Tutup dan alas rumusnya ? 
 
 
  Selimut rumusnya ? 
 
 
b. Kemudian relawan itu menggabungkan unsur-unsur tersebut sehingga 
menjadi kencleng yang berbentuk tabung. Dengan demikian, rumus untuk 















2. Luas Permukaan Kerucut 
 
  
 Luas Selimut Kerucut L = πrs 
 Luas Kerucut  L = πr (r + s) 
 
    s = 
22 sr   
 








Asah Kemampuanmu ! 
 
 Jari-jari alas sebuah kaleng tempat susu adalah 7 cm dan 
tingginya 18 cm. Hitunglah luas selimut kaleng tempat susu 
tersebut! 
               
 Diketahui : 
 
 





s= Panjang garis pelukis 
r = jari-jari  





 Rini akan mengadakan pesta ulang tahun. Ia akan membuat topi 
ulang tahun yang berbentuk kerucut seperti gambar di samping. 
Bila tinggi topi 16 cm dan jari-jarinya 12 cm, berapakah luas 
kertas yang dibutuhkan untuk membuat satu topi? 
             
 Diketahui : 
 
 
 Ditanya : 
 
 
Untuk menjawab kedua soal di atas, ikuti langkah-langkah berikut!  
 
 Bandingkan kedua soal di atas, keserupaan apa yang terdapat pada kedua 
soal tersebut! 
 Temukan luas selimut dari masing-masing soal ! 
















3. Volume Tabung 
 
Sebuah wadah CD berbentuk tabung akan diisi sejumlah kepingan CD 
 
a. Alas wadah CD memiliki diameter 120 mm. Berapakah luas maksimum 








b. Apabila kepingan CD memiliki ketebalan 1 mm, ternyata wadah tersebut 








c. Jika jumlah kepingan CD yang ditumpuk sama dengan ukuran tinggi 
wadah tabung dan luas lingkaran CD sama dengan ukuran luas alas wadah 



















Asah Kemampuanmu ! 
 
 Jari-jari alas sebuah kaleng tempat susu adalah 7 cm dan 
tingginya 18 cm. Hitunglah volume kaleng tempat susu 
tersebut! 
               
 Diketahui : 
 
 






 Ditanya : 
 
 Jari-jari tutup es krim di samping adalah 3 cm dan tingginya 14 
cm. Hitunglah volume es krim tersebut! 
 









Untuk menjawab kedua soal di atas, ikuti langkah-langkah berikut!  
 
 Bandingkan kedua soal di atas, keserupaan apa yang terdapat pada kedua 
soal tersebut! 
 Temukan volume dari masing-masing soal ! 









































 Gambarlah sebuah bola ! 
 
 
       Berdasarkan bola yang kalian 
gambar 










2. Luas Permukaan Bola 
 
Anisa akan membuat sebuah kerajinan tangan berbentuk bola. Sebelumnya dia 
sudah menyiapkan kawat untuk kerangka bola dan benang tebal untuk menutupi 
permukaan bola tersebut. Benang yang Anisa punya panjangnya tepat hanya 
menutupi tempat gulungan benang berbentuk tabung yang diameternya sama 
dengan tingginya. Agar benang dapat terpakai seluruhnya untuk menutupi 
permukaan kerangka bola, maka anisa membuat diameter bola sama dengan 





a. Informasi apa saja yang kalian dapat pada ilustrasi di atas? Hubungkanlah 







b. Berdasarkan ilustrasi di atas, bagaimanakah cara mencari luas permukaan bola 













d. Berdasarkan ilustrasi dan model sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa luas 












Asah Kemampuanmu ! 
 
 Sebuah bandul logam berbentuk gabungan kerucut dan setengah 
bola. Jika jari-jari bola 7 cm dan tinggi kerucut 24 cm. 










 Sebuah bangun memiliki jari-jari bola 10 cm dan tinggi tabung 








Untuk menjawab kedua soal di atas, ikuti langkah-langkah berikut! 
 
a. Bandingkan kedua soal di atas, keserupaan apa yang terdapat 
pada kedua soal tersebut! 
 
 
b. Temukan luas permukaan dari masing-masing soal! 
 


























Perhatikan gambar (a) yang menunjukkan setengah bola yang jari-jarinya r dan 
gambar (b) yang menunjukkan sebuah kerucut dengan panjang jari-jari r dan 
tingginya r. bila kerucut ini diisi dengan air penuh, kemudian dituangkan ke dalam 







Buatlah suatu metafora mengenai volume bola ! 
  





INSTRUMEN TES SETELAH DI VALIDASI 
 
1. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
Nyatakan keserupaan antara kedua soal tersebut ! 
                   
                   menjadi:   
                  
 
               Serupa dengan 
                                    
                                                           menjadi . . . . 
 
2. Nyatakan keserupaan antara kedua soal tersebut ! 
 
A                             B 
                                   Serupa dengan    A                               B 
C                             D 
 
Panjang CD adalah 44 cm                   panjang busur AB adalah . . . 
dengan jari-jari 7 cm ( π = 22/7 )   jika jari-jari 10 cm ( π = 22/7 ) 
 
 








Diketahui bola voli di bawah ini mempunyai luas 576  cm2. Yang berdiameter 
24 cm. 
            
 Maka luas permukaan tabung dibawah adalah . . . cm
2




4. Nyatakan keserupaan antara kedua soal dibawah ! 
Luas permukaan tabung yang berisi bola adalah 216 π cm
2
 dengan jari-jari 
tabung sama dengan jari-jari bola yaitu 6 cm, tinggi tabung sama dengan dua 
kali jari-jari bola yaitu 12 cm.                                                                   
                                  Serupa dengan   
Sebuah tabung yang berisi bola dengan luas permukaan bola 90 cm
2
, maka 
tentukanlah luas seluruh permukaan tabung tersebut ? 
5. Nyatakan keserupaan dari kedua soal di bawah ! 
Pak Ahmad membeli 1 drum penuh minyak tanah. Drum tersebut memiliki 
ukuran tinggi 80 cm dan diameter 42 cm  
Serupa dengan 
Banyak kaleng yang dibutuhkan apabila minyak tanah tersebut akan dijual 
kembali dalam bentuk kalengan tabung dengan ukuran tinggi 20 cm dan 
diameter 14 cm adalah . . . 
6. Nyatakan keserupaan soal dibawah ini ! 
Gambar dibawah adalah benda yang terbentuk dari tabung dan setengah bola 
yang mempunyai volume sebesar 2.258,67 cm
3
 dengan panjang jari-jari alas 7 












Ke dalam tabung berisi air setinggi 30 cm dimasukkan 6 bola besi yang 
masing-masing berjari-jari 7 cm. jika diameter tabung 28 cm, maka volume 






KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES SETELAH DI VALIDASI 
 
7. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
                   
                   menjadi:   
                  
 
               Serupa dengan 
                                    







Pada soal pertama gambar bangun ruang dirubah menjadi jaring-jaringnya, 
maka pada soal kedua gambar bangun ruang juga dirubah menjadi jarring-












A                             B 
                                   Serupa dengan    A                               B 
C                             D 
 
Panjang CD adalah 44 cm                 panjang busur AB adalah . . . 
Jawaban : 
Pada soal pertama panjang CD didapat dari keliling lingkaran (alasnya), maka 
pada soal kedua panjang busur AB juga didapat dari keliling lingkaran 
(alasnya). Sehingga panjang busur AB = 2πr = 2 x 3,14 x 10 cm = 62,8 cm. 
Jadi keserupaan kedua soal adalah menghitung panjang sisi lengkung dengan 
rumus keliling lingkaran (alasnya). 
9. Diketahui bola voli di bawah ini mempunyai luas 576  cm2. Dengan diameter 
24 cm. 
            
maka luas permukaan tabung dibawah adalah . . . cm
2





Pada soal pertama 576 cm
2
 merupakan luas permukaan bola voli yang didapat 








selimut tabung yang memiliki diameter dan tingginya sama dengan rumus 2πr 
(r + t). Sehingga luas permukaan tabung = 2πr (r + t) = 2 x 3,14 x 20 (20 + 40) 
= 7.536 cm
2
. Jadi keserupaan kedua soal adalah sama-sama menghitung luas 
permukaan bangun ruangnya. 
10. Nyatakan keserupaan antara kedua soal dibawah ! 
Luas permukaan tabung yang berisi bola adalah 216 π cm
2
 dengan jari-jari 
tabung sama dengan jari-jari bola yaitu 6 cm, tinggi tabung sama dengan dua 
kali jari-jari bola yaitu 12 cm.                                                                   
                                  Serupa dengan   
Sebuah tabung yang berisi bola dengan luas permukaan bola 90 cm
2
, maka 
tentukanlah luas seluruh permukaan tabung tersebut ? 
Jawaban : 
 Pada soal pertama diperoleh luas permukaan tabung yang berisi bola sebesar 
216 π cm
2
 didapat dari rumus 2πr (r + t). maka pada soal kedua juga 
menghitung luas permukaan tabung sebagai berikut : 
Luas permukaan bola = 4πr
2
 = 90 
Maka 2πr
2
 = 45 
Diketahui jari-jari tabung = jari-jari bola = r 
  Tinggi tabung = 2 x jari-jari bola = 2r 
Jadi luas permukaan tabung =           
=              
=           
=               
= 45 + 2 x 45 
= 45 + 90 = 135 cm
2
 






11. Pak Ahmad membeli 1 drum penuh minyak tanah. Drum tersebut memiliki 
ukuran tinggi 80 cm dan diameter 42 cm  
Serupa dengan 
Banyak kaleng yang dibutuhkan apabila minyak tanah tersebut akan dijual 
kembali dalam bentuk kalengan tabung dengan ukuran tinggi 20 cm dan 
diameter 14 cm adalah . . . 
Jawaban : 
Pada soal pertama tidak diketahui volume 1 drum (tabung). Maka dicari 






                       
Pada soal kedua juga tidak diketahui volume tiap kaleng (tabung). Maka dicari 






                     
Untuk mencari banyaknya kaleng yang dibutuhkan maka Vd : Vk = 110.880 : 
3.080 = 36 kaleng. Jadi keserupaan kedua soal adalah menghitung volume 
tabung dengan perbandingan banyaknya tabung. 
12. Gambar dibawah adalah benda yang terbentuk dari tabung dan setengah 
bola yang mempunyai volume sebesar 2.258,67 cm
3
 dengan panjang jari-jari 











Ke dalam tabung berisi air setinggi 30 cm dimasukkan 6 bola besi yang 
masing-masing berjari-jari 7 cm. jika diameter tabung 28 cm, maka volume 
gabungan air dalam tabung dan bola besi adalah . . . 
Jawaban : 
Pada soal pertama terdapat volume tabung dan setengah bola sebesar 2.258,67 
cm
3
 yang didapat dari rumus volume tabung      dan volume setengah bola 
 
 
   
 
 
   . Pada soal kedua juga dicari volume gabungan antara air dalam 
tabung dan bola besi sebagai berikut : 
Mencari volume air dalam tabung sebelum dimasuki bola besi : 
 Vair = πr
2
t 
 Vair = 
  
 
         
 Vair = 
  
 
           
 Vair = 
  
 
         
 Vair = 18.480 cm
3
 
Mencari volume 6 bola besi yang dimasukkan ke dalam tabung : 
 V6 bola besi =     
 
 
     
 V6 bola besi =     
 
 
   
  
 
      
 V6 bola besi =    
 
 
         
 V6 bola besi = 8.624 cm
3
 
Jadi volume gabungan air dan bola besi adalah 18.480 + 8.624 = 27.104 cm
3
 








LEMBAR VALIDASI TES 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Angkola Barat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : IX/ 1 (satu) 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Nama Validator : Dwi Maulida Sari, M. Pd 
Pekerjaan  : Dosen Matematika  
            
A. Petunjuk 
1. Berilah tanda () dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 
Bapak/Ibu. 
2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir 
revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam lembar 
validasi ini. 
B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 





1. Kejelasan bagian materi      
2. Kejelasan sistem penomoran      
 3. Pengaturan tata letak      
4. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf      











1. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 
kaidah bahasa Indonesia 
     
2. Kesederhanaan struktur kalimat      
3. Kalimat soal tidak mengandumg arti ganda      
4. Kejelasan petunjuk dan arah      





1. Kesesuaian indikator pencapaian hasil belajar       
2. Kebenaran isi/ materi      
3. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal      
4. Kejelasan maksud soal      
5. Kemungkinan soal dapat terselesaikan dengan 
baik 
     
 
Keterangan Skala Penilaian: 
1. Berarti “Tidak Baik” 
2. Berarti “Kurang Baik” 
3. Berarti “Cukup Baik” 
4. Berarti “Baik” 
5. Berarti “Baik Sekali” 
C. Penilaian Umum 
Simpulan penilaian secara umum 
(Mohon lingkari angka dibawah ini sesuai penilaian Bapak/ Ibu) 





1. Tidak Baik 
2. Kurang Baik 
3. Cukup Baik 
4. Baik 
5. Baik Sekali 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan 
revisi banyak 
3. Dapat digunakan dengan 
revisi sedikit 
4. Dapat digunakan tanpa ada 
revisi 
 
D. Komentar dan Saran Perbaikan 
           
           
           
           
            




         Dwi Maulida Sari, M. Pd 
Lampiran 14 
SURAT VALIDASI  
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Dwi Maulida Sari, M. Pd 






Telah memberikan pengamatan atau masukan terhadap soal tes (Pre-Test dan 
Post-Test), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul : 
“Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Kemampuan 
Penalaran Analogi Matematik Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun 
Ruang Sisi Lengkung Di Kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat” 
Yang disusun oleh : 
Nama   : Yuni Sara Kholijah Rambe 
Nim   : 16 202 00065 
Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan  : Tadris Matematika 




Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas soal tes (Pre-Test dan Post-Test) 
yang baik. 
      Padangsidimpuan,   Oktober 2020 
      Validator  
 
        
      Dwi Maulida Sari, M. Pd 
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LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Angkola Barat 






Kelas/Semester : IX/ 1 (satu) 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Nama Validator : Dwi Maulida Sari, M. Pd 
Pekerjaan  : Dosen Matematika  
           
A. Petunjuk 
1. Saya mohon kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang 
saya susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/ Ibu 
memberikan tanda () pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/ Ibu. 
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskan pada kolom saran yang saya sediakan. 
B. Skala Penilaian  
1 = Tidak Valid 
2 = Kurang Valid 
3 = Valid 
4 = Sangat Valid 
C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Uraian  Validasi 





 a. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam 
indikator 
    
 b. Kesesuaian uraian indikator terhadap pencapaian 
kompetensi dasar  
    
 c. Kejelasan rumusan indikator     
 d. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu 
yang disajikan 
    
2. Materi (isi) yang Disajikan     
 a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan 
indikator  
    
 b. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa 
    
3. Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa 
Indonesia yang baku  
    
4. Waktu      
 a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase 
pembelajaran 
    
 b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/ fase 
pembelajaran 
    





 a. Dukungan media pembelajaran dalam pencapaian 
indikator 
    
 b. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 
terhadap pencapaian indikator 
    
 c. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 
terhadap proses penanaman konsep 
    
6. Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran     
 a. Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran     
7. Penilaian (Validasi) Umum     
 a. Penilaian umum terhadap RPP     
 
Penilaian =  
                   
            
     
Keterangan : 
A = 80 – 100 
B = 70 – 79 
C = 60 – 69 
D = 50 – 59 
Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan revisi kecil 
C = Belum dapat digunakan dengan revisi besar 






           
           
           
           
           
           














SURAT VALIDASI  
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Dwi Maulida Sari, M. Pd 
Pekerjaan  : Dosen Matematika 
Telah memberikan pengamatan atau masukan terhadap Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul : 
“Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Kemampuan 






Ruang Sisi Lengkung Di Kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat” 
Yang disusun oleh : 
Nama   : Yuni Sara Kholijah Rambe 
Nim   : 16 202 00065 
Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan  : Tadris Matematika 




Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang baik. 
      Padangsidimpuan,   Oktober 2020 
      Validator  
 
     
      Dwi Maulida Sari, M. Pd 
Lampiran 17 
LEMBAR VALIDASI TES 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Angkola Barat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : IX/ 1 (satu) 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Nama Validator : Dwi Putria Nasution, M. Pd 






            
E. Petunjuk 
3. Berilah tanda () dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 
Bapak/Ibu. 
4. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir 
revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam lembar 
validasi ini. 
F. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 





6. Kejelasan bagian materi      
7. Kejelasan sistem penomoran      
 8. Pengaturan tata letak      
9. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf      






6. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 
kaidah bahasa Indonesia 
     
7. Kesederhanaan struktur kalimat      
8. Kalimat soal tidak mengandumg arti ganda      
9. Kejelasan petunjuk dan arah      





6. Kesesuaian indikator pencapaian hasil belajar       
7. Kebenaran isi/ materi      





9. Kejelasan maksud soal      
10. Kemungkinan soal dapat terselesaikan 
dengan baik 
     
 
Keterangan Skala Penilaian: 
6. Berarti “Tidak Baik” 
7. Berarti “Kurang Baik” 
8. Berarti “Cukup Baik” 
9. Berarti “Baik” 
10. Berarti “Baik Sekali” 
G. Penilaian Umum 
Simpulan penilaian secara umum 
(Mohon lingkari angka dibawah ini sesuai penilaian Bapak/ Ibu) 
c. Lembar validitas tes ini d. Lembar validitas tes ini 
6. Tidak Baik 
7. Kurang Baik 
8. Cukup Baik 
9. Baik 
10. Baik Sekali 
5. Belum dapat digunakan 
6. Dapat digunakan dengan 
revisi banyak 
7. Dapat digunakan dengan 
revisi sedikit 
8. Dapat digunakan tanpa ada 
revisi 
 





           
           
           
           
            




         Dwi Putria Nasution, M. Pd 
Lampiran 18 
SURAT VALIDASI  
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Dwi Putria Nasution, M. Pd 
Pekerjaan  : Dosen Matematika 
Telah memberikan pengamatan atau masukan terhadap soal tes (Pre-Test dan 
Post-Test), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul : 
“Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Kemampuan 
Penalaran Analogi Matematik Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun 
Ruang Sisi Lengkung Di Kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat” 
Yang disusun oleh : 
Nama   : Yuni Sara Kholijah Rambe 
Nim   : 16 202 00065 
Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan  : Tadris Matematika 









Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas soal tes (Pre-Test dan Post-Test) 
yang baik. 
      Padangsidimpuan,   Oktober 2020 
      Validator  
 
        
      Dwi Putria Nasution, M. Pd 
Lampiran 19 
LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Angkola Barat 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : IX/ 1 (satu) 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Nama Validator : Dwi Putria Nasution, M. Pd 
Pekerjaan  : Dosen Matematika  
           
D. Petunjuk 
4. Saya mohon kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 







5. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/ Ibu 
memberikan tanda () pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/ Ibu. 
6. Untuk revisi-revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskan pada kolom saran yang saya sediakan. 
E. Skala Penilaian  
1 = Tidak Valid 
2 = Kurang Valid 
3 = Valid 
4 = Sangat Valid 
F. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Uraian  Validasi 
1. Format RPP 1 2 3 4 
 e. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam 
indikator 
    
 f. Kesesuaian uraian indikator terhadap pencapaian 
kompetensi dasar  
    
 g. Kejelasan rumusan indikator     
 h. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu 
yang disajikan 
    
2. Materi (isi) yang Disajikan     






 d. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa 
    
3. Bahasa      
 b. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa 
Indonesia yang baku  
    
4. Waktu      
 c. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase 
pembelajaran 
    
 d. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/ fase 
pembelajaran 
    
5. Metode Sajian     
 d. Dukungan media pembelajaran dalam pencapaian 
indikator 
    
 e. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 
terhadap pencapaian indikator 
    
 f. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 
terhadap proses penanaman konsep 
    
6. Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran     
 b. Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran     





 b. Penilaian umum terhadap RPP     
 
Penilaian =  
                   
            
     
Keterangan : 
A = 80 – 100 
B = 70 – 79 
C = 60 – 69 
D = 50 – 59 
Keterangan : 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan revisi kecil 
C = Belum dapat digunakan dengan revisi besar 
D = Belum dapat digunakan 
Catatan : 
           
           
           
           
           
           


















SURAT VALIDASI  
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Dwi Putria Nasution, M. Pd 
Pekerjaan  : Dosen Matematika 
Telah memberikan pengamatan atau masukan terhadap Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul : 
“Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Kemampuan 
Penalaran Analogi Matematik Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun 
Ruang Sisi Lengkung Di Kelas IX SMP Negeri 1 Angkola Barat” 
Yang disusun oleh : 
Nama   : Yuni Sara Kholijah Rambe 
Nim   : 16 202 00065 
Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan  : Tadris Matematika 









Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang baik. 
      Padangsidimpuan,   Oktober 2020 
      Validator  
 
     






                   
       
Uji Coba Validitas Instrumen Tes 
       
                     Siswa X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y Y^2 X1^2 X1.Y X2^2 X2.Y X3^2 X3.Y X4^2 X4.Y X5^2 X5.Y X6^2 X6.Y 
AF 4 2 3 2 2 1 14 196 16 56 4 28 9 42 4 28 4 28 1 14 
CS 3 2 3 2 1 0 11 121 9 33 4 22 9 33 4 22 1 11 0 0 
DP 3 0 2 1 1 0 7 49 9 21 0 0 4 14 1 7 1 7 0 0 
DL 3 1 2 2 2 0 10 100 9 30 1 10 4 20 4 20 4 20 0 0 
DR 3 0 2 2 0 0 7 49 9 21 0 0 4 14 4 14 0 0 0 0 
FA 4 3 3 2 2 1 15 225 16 60 9 45 9 45 4 30 4 30 1 15 
FAN 3 2 0 2 0 1 8 64 9 24 4 16 0 0 4 16 0 0 1 8 
MLH 2 1 0 0 1 0 4 16 4 8 1 4 0 0 0 0 1 4 0 0 
NS 3 2 2 2 2 0 11 121 9 33 4 22 4 22 4 22 4 22 0 0 
RAH 2 1 2 2 2 0 9 81 4 18 1 9 4 18 4 18 4 18 0 0 
RY 3 2 3 1 2 0 11 121 9 33 4 22 9 33 1 11 4 22 0 0 
RA 3 0 2 2 1 0 8 64 9 24 0 0 4 16 4 16 1 8 0 0 
RS 4 2 3 2 2 0 13 169 16 52 4 26 9 39 4 26 4 26 0 0 
ROY 2 0 2 1 0 0 5 25 4 10 0 0 4 10 1 5 0 0 0 0 
RL 4 2 3 2 1 1 13 169 16 52 4 26 9 39 4 26 1 13 1 13 
SS 3 1 2 2 1 0 9 81 9 27 1 9 4 18 4 18 1 9 0 0 
SPR 2 1 0 0 1 0 4 16 4 8 1 4 0 0 0 0 1 4 0 0 
SRA 2 2 3 2 2 1 12 144 4 24 4 24 9 36 4 24 4 24 1 12 
SYH 3 1 3 2 1 0 10 100 9 30 1 10 9 30 4 20 1 10 0 0 
ZK 3 2 2 2 2 1 12 144 9 36 4 24 4 24 4 24 4 24 1 12 









              
    
Uji Coba Reliabilitas Instrumen 
Tes 
      
                
No Siswa 
Nomor Soal (Xi) Jumlah 
(Xt) 
Nomor Soal (Xi^2) Jumlah 
(Xt^2) 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
1 AF 4 2 3 2 2 1 14 16 4 9 4 4 1 196 
2 CS 3 2 3 2 1 0 11 9 4 9 4 1 0 121 
3 DP 3 0 2 1 1 0 7 9 0 4 1 1 0 49 
4 DL 3 1 2 2 2 0 10 9 1 4 4 4 0 100 
5 DR 3 0 2 2 0 0 7 9 0 4 4 0 0 49 
6 FA 4 3 3 2 2 1 15 16 9 9 4 4 1 225 
7 FAN 3 2 0 2 0 1 8 9 4 0 4 0 1 64 
8 MLH 2 1 0 0 1 0 4 4 1 0 0 1 0 16 
9 NS 3 2 2 2 2 0 11 9 4 4 4 4 0 121 
10 RAH 2 1 2 2 2 0 9 4 1 4 4 4 0 81 
11 RY 3 2 3 1 2 0 11 9 4 9 1 4 0 121 
12 RA 3 0 2 2 1 0 8 9 0 4 4 1 0 64 
13 RS 4 2 3 2 2 0 13 16 4 9 4 4 0 169 
14 ROY 2 0 2 1 0 0 5 4 0 4 1 0 0 25 
15 RL 4 2 3 2 1 1 13 16 4 9 4 1 1 169 
16 SS 3 1 2 2 1 0 9 9 1 4 4 1 0 81 
17 SPR 2 1 0 0 1 0 4 4 1 0 0 1 0 16 
18 SRA 2 2 3 2 2 1 12 4 4 9 4 4 1 144 
19 SYH 3 1 3 2 1 0 10 9 1 9 4 1 0 100 
20 ZK 3 2 2 2 2 1 12 9 4 4 4 4 1 144 









                
    
Kelompok Atas dan Kelompok Bawah Soal 
Instrumen 
     
                  
No Nama 
Skor Butir Soal 
Jumlah No Nama  
Skor Butir Soal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
1 FA 4 3 3 2 2 1 15 1 SYH 3 1 3 2 1 0 10 
2 AF 4 2 3 2 2 1 14 2 RAH 2 1 2 2 2 0 9 
3 RS 4 2 3 2 2 0 13 3 SS 3 1 2 2 1 0 9 
4 RL 4 2 3 2 1 1 13 4 FAN 3 2 0 2 0 1 8 
5 SRA 2 2 3 2 2 1 12 5 RAH 3 0 2 2 1 0 8 
6 ZK 3 2 2 2 2 1 12 6 DP 3 0 2 1 1 0 7 
7 CS 3 2 3 2 1 0 11 7 DR 3 0 2 2 0 0 7 
8 NS 3 2 2 2 2 0 11 8 ROY 2 0 2 1 0 0 5 
9 RY 3 2 3 1 2 0 11 9 MLH 2 1 0 0 1 0 4 
10 DL 3 1 2 2 2 0 10 10 SPR 2 1 0 0 1 0 4 








        
         
   
Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 





(X) 1 2 3 4 5 6 
Nelfa Yanti 3 1 3 2 0 0 9 38 
Nia R. Sihombing 3 2 2 2 1 1 11 46 
Nisa Harahap 2 2 2 2 2 0 10 42 
Nur F. Sihotang 2 2 2 1 2 0 9 38 
Raisa Simbolon 3 2 3 2 2 2 14 58 
Rika Hasibuan 3 2 2 2 2 1 12 50 
Rini S. Melani 4 2 3 2 3 2 16 67 
Romadon 
Harahap 3 1 2 0 2 1 9 38 
Selvia Matondang 3 1 2 2 2 1 11 46 
Simarito 
Hasibuan 3 2 2 0 2 0 9 38 
Sindy Septiani 3 2 3 1 2 0 11 46 
Sinta B. Siregar 3 2 3 2 1 1 12 50 
Nurul F. Siregar 3 2 3 1 2 0 11 46 
Rafsian Lottung 2 1 2 1 1 1 8 33 
         Jumlah data 14   
 
  Interval 
   Max 67   
 
1 33-39 
   Min 33   
 
2 40-46 
   Range 34   
 
3 47-53 
   Kelas 4,782 5 
 
4 54-60 
   Panjang 6,8 7 
 
5 61-67 






PERHITUNGAN VALIDITAS INSTRUMEN TES 
 
rxy = 
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑ 
 









rxy  : Koefisien korelasi tiap item validitas tes 
N : Jumlah sampel 
X : Skor item (butir soal) 
Y : Skor total 
Kriteria pengujian item dikatakan valid jika rxy > rtabel (      ) 
 
Soal No. 1     Soal No. 2 
rxy = 
                  
√{              }{                }
  rxy = 
                 
√{            }{               
 
rxy = 
         
√                        
  rxy = 
         
√                      
 
rxy = 
   
√           
    rxy = 
   
√           
 
rxy = 
   
√       
     rxy = 
   
√      
 
rxy = 
   
      
     rxy = 
   
      
 
rxy = 0,847     rxy = 0,810 
 
Soal No. 3     Soal No. 4 
rxy = 
                  
√{             }{                }
  rxy = 
                  
√{             }{                }
 
rxy = 
         
√                        
  rxy = 
         
√                      
 
rxy = 
   
√           
    rxy = 
   
√           
 
rxy = 
   
√      
     rxy = 
   
√      
  
rxy = 
   
      
     rxy = 
   
      
 





Soal No. 5     Soal No. 6 
rxy = 
                  
√{             }{                }
  rxy = 
                  
√{             }{                }
 
rxy = 
         
√                      
   rxy = 
         
√                      
 
rxy = 
   
√           
    rxy = 
   
√           
 
rxy = 
   
√      
     rxy = 
   
√      
 
rxy = 
   
      
     rxy = 
   
      
  
rxy = 0,889     rxy = 0,785 
 
 Berdasarkan daftar nilai kritis r product moment        dan df = N-2 = 
12 dan rtabel = 0,576 maka diperoleh data sebagai berikut : 
 
No Koefisien Korelasi rhitung Harga rtabel Keputusan 






2 0,810 Valid 
3 0,672 Valid 
4 0,831 Valid 
5 0,889 Valid 








PERHITUNGAN DAYA BEDA INSTRUMEN TES 
 Untuk mencari daya beda suatu butir soal, rumus yang digunakan adalah 
DB = 
     
  
 
 Kriteria yang digunakan untuk menentukan daya beda butir soal uraian 
adalah : 
Interval Kriteria 
0,70 < DB ≤ 1,00 Sangat Baik 
0,40 < DB ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DB ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DB ≤ 0,20 Jelek 
 
Soal No. 1   Soal No. 2   Soal No. 3 
DB = 
     
  
   DB = 
     
  
   DB = 




     
  
   DB = 
    
  
   DB = 






   DB = 
  
  




DB = 0,25   DB = 0,36   DB = 0,25 
 
Soal No. 4   Soal No.5   Soal No.6 
DB = 
     
  
   DB = 
     
  
   DB = 




     
  
   DB = 
    
  
   DB = 






   DB = 
 
  









Berikut ini nilai daya beda untuk masing-masing soal instrument tes : 
No Daya Beda Kategori 
1 0,25 Cukup 
2 0,36 Cukup 
3 0,25 Cukup 
4 0,22 Cukup 
5 0,32 Cukup 







DISTRIBUSI NILAI POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
 





Std. Error of Mean 2.631 
Median 79.00 
Mode 79 







nilai post-test kelas eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
58 1 7.1 7.1 7.1 
63 1 7.1 7.1 14.3 
67 2 14.3 14.3 28.6 
71 1 7.1 7.1 35.7 
79 4 28.6 28.6 64.3 
83 3 21.4 21.4 85.7 
88 1 7.1 7.1 92.9 
92 1 7.1 7.1 100.0 














DISTRIBUSI NILAI POST-TEST KELAS KONTROL 
 





Std. Error of Mean 2.807 
Median 73.00 
Mode 79 







nilai post-test kelas kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
54 2 14.3 14.3 14.3 
58 1 7.1 7.1 21.4 
63 2 14.3 14.3 35.7 
71 2 14.3 14.3 50.0 
75 1 7.1 7.1 57.1 
79 4 28.6 28.6 85.7 
83 2 14.3 14.3 100.0 














TES NORMALITAS PRE-TEST 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 








Mean 45.43 43.36 
Std. Deviation 9.002 8.741 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .189 .205 
Positive .189 .205 
Negative -.133 -.127 
Kolmogorov-Smirnov Z .707 .765 
Asymp. Sig. (2-tailed) .699 .601 
a. Test distribution is Normal. 







TES NORMALITAS POST-TEST 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 








Mean 76.50 70.79 
Std. Deviation 9.843 10.504 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .243 .211 
Positive .118 .128 
Negative -.243 -.211 
Kolmogorov-Smirnov Z .910 .791 
Asymp. Sig. (2-tailed) .380 .558 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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